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(Muadz bin Jabal Radhiyyallahu anhu) 
Karya ini kupersembahkan untuk: 
_ Bapak, Ibu, Kakak-kakak dan Adik penulis tercinta yang selalu mendukung dan 
menyanyangi penulis. 
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Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui prestasi belajar siswa 
yang telah melaksanakan praktik dasar-dasar otomotif secara terintegrasi pada 
kelas X TKR I di SMK PIRI Yogyakarta; (2) untuk mengetahui perbedaan antara 
prestasi siswa yang melaksanakan  praktik dasar-dasar otomotif secara terintegrasi 
dengan prestasi belajar dasar-dasar otomotif siswa yang melaksanakan praktik 
dasar-dasar otomotif secara blok kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan di 
SMK PIRI I Yogyakarta.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen 
dengan jenis quasi eksperiment dan desain Nonequivalent Control Group Design. 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan 
SMK PIRI I Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011 sebanyak 165 siswa yang terbagi 
dalam 6 kelas, setiap kelas terdiri dari 24-29 siswa. Dari populasi itu diambil 
sampel sebanyak 58 siswa yang terbagi dalam 2 kelas dengan teknik pengambilan 
sampel menggunakan  teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan test. Validasi instrument penelitian 
ini melalui pendapat para ahli (experts judgement) dan uji coba soal. Uji prasyarat 
analisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis statistik diskriptif dan uji-t model Separated 
varian satu pihak. Untuk tingkat signifikansi hasil analisis ditentukan sebesar 5%. 
Pengujian tersebut menggunakan bantuan komputer program SPSS 17.0. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Prestasi 
belajar siswa yang telah melaksanakan praktik dasar-dasar otomotif secara 
terintegrasi pada kelas X TKR I di SMK PIRI Yogyakarta rata-rata 72,828 dan 
berada pada rentang tinggi; (2) Prestasi belajar siswa pada kelas yang 
melaksanakan praktik secara terintegrasi (kelas eksperimen) lebih tinggi daripada 
prestasi siswa pada kelas yang tidak melaksanakan praktik secara terintegrasi 
(kelas kontrol). Hal tersebut dibuktikan dengan hasil t hitung > t tabel yaitu 5,149 
> 2,003. Prestasi belajar kelas eksperimen lebih tinggi 4,95 % dibandingkan 
dengan kelas kontrol. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam rangka mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia, seperti yang 
tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa, maka pendidikan di Indonesia perlu selalu ditingkatkan kualitasnya. 
Peningkatan kualitas pendidikan bertujuan agar sumber daya manusia (SDM) 
bangsa Indonesia mampu bersaing dalam persaingan global. SDM bangsa 
Indonesia harus tanggap dan tangguh menghadapi  gejolak dan perubahan 
serta mampu memanfaatkan segala peluang yang ada. Oleh karena salah satu 
tolak ukur kualitas SDM adalah tingkat pendidikan, maka diperlukan lembaga 
pendidikan yang mampu mencetak SDM yang berkualitas. Pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan sistem pendidikan nasional yang diatur 
dalam Undang Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Anonim, 2009:1). 
Sistem pendidikan nasional menjelaskan tentang Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) sebagai salah satu bentuk satuan pendidikan kejuruan. SMK 
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan siswa terutama untuk 
siap bekerja dalam bidang tertentu. Untuk menghasilkan siswa yang memiliki 
kompetensi dan cepat diserap industri maka SMK harus memenuhi Standar 
Nasional Pendidikan (SNP). Hal tersebut sesuai dengan PP. no. 19 tahun 
2009  tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP). Dalam Undang Undang 






No. 29 tahun 1990 pasal 5 ayat (5) dinyatakan bahwa pendidikan kejuruan 
merupakan pendidikan yang mempersiapkan siswa untuk dapat bekerja pada 
bidang tertentu (Anonim, 2009: 4). 
Menurut Fasli Jalal (2006), lulusan SMK sangat memiliki peluang 
untuk menguasai berbagai peluang kerja, memasok tenaga kerja terampil dan 
siap pakai, namun beberapa diantaranya berpotensi besar menjadi 
pengangguran, karena tidak memiliki kompetensi. Namun, pada 
kenyataannya lulusan SMK lebih banyak menjadi pengangguran dengan 
persentase 13,44% dibandingkan dengan yang bekerja sebesar 7,35%, 
selebihnya bekerja serabutan atau tidak sesuai dengan kompetensinya. 
Kualitas proses pembelajaran harus ditingkatkan supaya lulusan SMK 
mempunyai kompetensi pada bidang tertentu dan siap kerja. Besarnya 
pengangguran yang dihasilkan SMK itu, disebabkan karena tidak 
maksimalnya kompetensi yang dimiliki lulusannya untuk memasuki dunia 
kerja. 
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan lulusan di 
SMK ialah proses pembelajaran di SMK yang seharusnya mampu 
mengembangkan kemampuan psikomotorik siswa. Untuk itu tentunya perlu 
sistem pembelajaran yang mengakomodasi proses program produktif yang 
bermutu, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Selain hal tersebut 
kelengkapan fasilitas SMK juga harus ditingkatkan. Menurut Rachmat Syahni 
(2006), pembelajaran di SMK sebesar 70% diisi dengan praktik dan hanya 






Peningkatan fasilitas praktik mutlak diperlukan karena mempengaruhi 
kemampuan lulusan SMK. 
Faktor lain yang berpengaruh terhadap keberhasilan lulusan SMK 
adalah kualitas tenaga pendidik. PP. No 19 tahun 2005 menyebutkan bahwa 
salah satu dari delapan standar nasional pendidikan adalah standar tenaga 
pendidik dalam hal ini adalah guru. Standar guru SMK  minimal berijazah 
sarjana/S1. Selain itu juga harus memiliki kompetensi sebagai tenaga 
pendidik. Namun di lapangan banyak guru yang belum memenuhi standar 
nasional pendidikan. Profesi guru dalam menjalankan tugasnya sebagai agen 
pembelajaran juga belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut 
tentunya akan mempengaruhi kurang berhasilnya proses pembelajaran dan 
salah satu standar pendidikan nasional yaitu standar proses tidak tercapai. 
Proses pembelajaran yang dilakukan di SMK secara garis besar 
berbeda dengan proses pembelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Proses pembelajaran SMK adalah proses pembelajaran di kelas, bengkel dan 
laboratorium (Suharsimi Arikunto, 1984). Pembelajaran di SMK lebih 
menekankan pada kemampuan psikomotorik siswa. Oleh karena itu sistem 
pembelajaran yang digunakan oleh SMK haruslah mendukung pengembangan 
kemampuan psikomotorik siswa. Hal ini menunjukkan arti pentingnya sistem 
pembelajaran di SMK. 
Berdasarkan hasil observasi di SMK PIRI 1 Yogyakarta ditemukan 
bahwa SMK tersebut menggunakan sistem pembelajaran dengan model blok. 






memiliki dua pola pelaksanaan pembelajaran yaitu pola pembelajaran praktik 
dan teori. Proses pembelajaran model blok dilaksanakan dengan jangka waktu 
satu minggu pembelajaran praktik dan satu minggu selanjutnya pembelajaran 
teori. Pembelajaran model blok memang sangat mendukung pengembangan 
kemampuan psikomotorik siswa, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
siswa.  
Model blok di SMK PIRI 1 Yogyakarta sedikit berbeda dengan model 
blok pada umumnya yaitu menggunakan seluruh jam mata pelajaran baik jam 
teori maupun praktik untuk menyampaikan materi kepada siswa hingga 
materi pelajaran tersebut selesai, kemudian baru dilaksanakan praktik. 
Pembelajaran model blok seperti ini perlu beberapa bulan untuk 
menyampaikan seluruh materi pelajaran dasar-dasar otomotif dalam satu 
semester. Oleh karena itu model ini memiliki kelemahan yaitu perlu adanya 
pengulangan penjelasan materi yang telah lama disampaikan terhadap siswa 
oleh guru ketika dimulainya praktik. Sebagian besar siswa lupa dengan materi 
yang telah disampaikan guru pada awal–awal pertemuan dan berakibat  
berkurangnya waktu untuk melaksanakan praktik, sehingga peningkatan 
kemampuan psikomotorik siswa kurang maksimal. Berdasarkan hasil 
observasi di SMK PIRI 1 Yogyakarta tersebut disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran yang dilaksanakan di SMK PIRI 1 Yogyakarta kurang efisien 
karena perlu adanya pengulangan penjelasan materi yang telah disampaikan 
guru terhadap siswa, sehingga diperlukan model pembelajaran yang lebih 






Salah satu upaya untuk menghasilkan lulusan SMK yang mempunyai 
kompetensi dalam dunia kerja yaitu proses pembelajaran dengan metode 
pembelajaran yang lebih efisien dan mampu mencapai kompetensi yang 
diharapkan. Salah satu metode yang dapat dipakai untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan adalah dengan pembelajaran praktik terintegrasi. 
Praktik terintegrasi adalah salah satu model pembelajaran yang proses 
pembelajaran teori ditunjang dengan kegiatan praktik. Tujuan dari adanya 
praktik terintegrasi ini adalah untuk menambah pemahaman siswa mengenai 
materi yang telah disampaikan di kelas, sehingga diharapkan  siswa dapat 
benar – benar memahami materi yang telah disampaikan.  
Sehubungan dengan uraian di atas, maka perlu dilakukan adanya 
penelitian tentang pelaksanaan praktik yang terintegrasi dan kaitannya 
dengan prestasi belajar siswa di SMK PIRI 1 Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dalam latar belakang telah disampaikan gambaran pentingnya SMK 
dalam mempersiapkan tenaga kerja yang profesional. Peran SMK dalam 
menyiapkan lulusan yang baik dan berkompetensi dalam dunia kerja tentunya 
harus mendapatkan dukungan dari semua pihak. Pelaksanaan proses 
pembelajaran di SMK harus mampu mengembangkan kemampuan 
psikomotorik siswa, karena itu kegiatan praktik sangatlah penting. Untuk 
meningkatkan kemampuan psikomotorik siswa, tentunya diperlukan sarana 






Namun dari kenyataan yang ada di lapangan, sarana dan prasarana yang 
dimiliki SMK sangatlah minim sehingga tidak mendukung tercapainya 
kualitas pembelajaran yang baik. 
Keberhasilan lulusan SMK juga ditentukan oleh kualitas tenaga 
pendidik. Dalam PP.No.19 tahun 2005 disebutkan bahwa salah satu dari 
delapan standar nasional pendidikan adalah standar tenaga pendidik. Standar 
tenaga pendidik atau guru SMK minimal berijazah setingkat sarjana/S1, 
selain itu juga harus memiliki kompetensi tenaga pendidik. Namun di 
lapangan  banyak guru yang belum memenuhi standar nasional pendidikan. 
Selain itu, apakah profesionalisme guru dalam menjalankan tugasnya sebagai 
agen pembelajaran sudah sesuai yang diharapkan? 
Pelaksanaan sistem blok sebagai salah satu pola pembelajaran yang 
dapat memberikan kesempatan siswa untuk lebih mengembangkan 
kemampuan psikomotorik siswa, telah diterapkan di beberapa SMK. 
Pembelajaran model blok memang sangat mendukung pengembangan 
kemampuan psikomotorik siswa, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
siswa. Namun dalam pelaksanaan pembelajaran sistem blok di SMK PIRI 1 
Yogyakarta mempunyai pola pelaksanaan yang sedikit berbeda dengan SMK 
lain. Pelaksanaan pembelajaran sistem blok di SMK PIRI 1 Yogyakarta 
menggunakan seluruh jam mata pelajaran produktif untuk menyampaikan 
materi yang akan ditempuh dalam satu semester, sehingga blok praktik 
dilaksanakan setelah materi mata pelajaran telah selesai disampaikan kepada 






adalah perlu pengulangan materi ketika dimulainya praktik yang berakibat 
berkurangnya waktu praktik. Oleh karena itu apakah peningkatan kemampuan 
psikomotorik siswa dapat maksimal? 
Setelah sarana dan prasarana praktik yang lengkap dan guru yang 
kompeten, hal yang tidak kalah penting untuk mengatasi masalah rendahnya 
prestasi  belajar siswa di kelas adalah perlunya metode pembelajaran yang 
lebih efisien dan mampu mencapai kompetensi yang diharapkan yaitu 
pembelajaran praktik terintegrasi. Praktik terintegrasi yang dimaksud adalah 
salah satu metode pembelajaran yang proses pembelajaran teori ditunjang 
dengan kegiatan praktik yaitu praktik yang dilaksanakan setelah materi 
disampaikan oleh guru di kelas, tetapi belum berselang materi lain. Tujuan 
dari adanya praktikum terintegrasi ini adalah untuk menambah pemahaman 
siswa mengenai materi yang telah disampaikan di kelas, sehingga diharapkan  
siswa dapat benar–benar memahami materi yang telah disampaikan. Apakah 
penerapan praktik terintegrasi dapat menghasilkan lulusan SMK sesuai 
dengan yang diharapkan? 
 
C. Batasan Masalah 
Sebagaimana telah diuraikan dalam identifikasi masalah di atas bahwa 
banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa di SMK khususnya 
pada pembelajaran program-program produktif. Penelitian ini dibatasi pada 
pola pembelajaran mata pelajaran dasar-dasar otomotif yaitu menggunakan 






dua kelas dari enam kelas X Teknik Kendaraan Ringan yang ada di SMK 
PIRI 1 Yogyakarta dengan materi pokok pengujian, pemeliharaan/service dan 
penggantian baterai. Proses pembelajaran dilakukan dengan praktik dasar-
dasar otomotif yang terintegrasi dengan mata pelajaran. Praktik terintegrsai 
yang dimaksud adalah praktik yang dilaksanakan setelah materi disampaikan 
oleh guru di kelas, tetapi belum berselang materi lain. Praktik terintegrasi 
dilakukan pada kelas ekperimen sedangkan kelas kontrol menggunakan 
medel yang tidak terintegrasi (model blok) dengan mata pelajaran teori.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan  batasan 
masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah prestasi belajar dasar-dasar otomotif siswa yang telah 
melaksanakan praktik dasar-dasar otomotif secara terintegrasi? 
2. Adakah perbedaan antara prestasi belajar siswa yang melaksanakan  
praktik dasar-dasar otomotif secara terintegrasi dengan prestasi belajar 
dasar-dasar otomotif siswa yang melaksanakan praktik dasar-dasar 
otomotif secara blok kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK 
PIRI I Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 






1. Prestasi belajar dasar-dasar otomotif siswa yang telah melaksanakan 
praktik dasar-dasar otomotif secara terintegrasi? 
2. Perbedaan antara prestasi belajar siswa yang melaksanakan  praktik dasar-
dasar otomotif secara terintegrasi dengan prestasi belajar dasar-dasar 
otomotif siswa yang melaksanakan praktik dasar-dasar otomotif secara 
blok kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK PIRI I 
Yogyakarta? 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan berbagai hal yang telah dikemukakan di atas, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan manfaat  sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan informasi tentang pengaruh pelaksanaan praktik secara 
terintegrasi terhadap prastasi belajar dasar-dasar otomotif siswa. 
b. Memberikan tambahan wawasan dan pengalaman untuk penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan informasi dan masukan tentang pengaruh pelaksanaan 
praktik secara terintegrasi terhadap prastasi belajar dasar-dasar 
otomotif siswa, agar dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 
guru untuk mengatasi permasalahan yang ada. 
b. Sebagai bahan masukan bagi guru khususnya dalam melakukan proses 





A. Dekripsi Teori 
1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum 
operasional yang disusun, dikembangkan,  dan dilaksanakan oleh setiap 
satuan pendidikan yang sudah siap dan mampu mengembangkannya 
(E.Mulyasa, 2007:12). Dalam PP.No.9 Th 2005 dikemukakan bahwa 
KTSP adalah kurikulum operasional yang dikembangkan berdasarkan 
standar kompetensi lulusan (SKL), dan standar isi. SKL adalah kualifikasi 
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan ketrampilan. 
Sedang standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat tamatan yang 
dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi dasar, kompetensi kajian, 
kompetensi mata pelajaran dan silabus yang harus dipenuhi oleh siswa 
pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu (E.Mulyasa, 2007:26). KTSP 
dapat diartikan suatu kurikulum yang menawarkan otonomi pada sekolah 
untuk menentukan kebijakan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan yang sesuai dengan keinginan masyarakat setempat.  
Menurut E. Mulyasa (2007), KTSP dikembangkan berdasarkan 
prinsip–prinsip sebagai berikut : 
a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan 
peserta didik dan lingkungannya. 
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Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa siswa 
memiliki sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreaktif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk 
mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompetensi 
siswa disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan 
kepentingan siswa serta tuntutan lingkungan.  
b. Beragam dan terpadu 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman 
karakteristik siswa, kondisi daerah, jenjang dan jenis pendidikan, serta 
menghargai dan tidak diskriminatif terhadap perbedaan agama, suku, 
budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi dan jender. Kurikulum 
meliputi subtansi komponen muatan wajib kurikulum, muatan lokal, 
dan pengembangan diri secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitan 
dan kesinambungan yang bermakna dan tepat antar subtansi. 
c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang berkembang 
secara dinamis. Oleh karena itu, semangat dan isi kurikulum 
memberikan pengalaman belajar siswa untuk mengikuti dan 




d. Relevan dengan kebutuhan kehidupan 
Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku 
kepentingan (stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan 
dengan kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan 
bermasyarakat, dunia usaha dan dunia kerja. Oleh karena itu, 
pengembangan keterampilan pribadi, keterampilan berfikir, 
keterampilan sosial, keterampilan akademik, dan keterampilan 
vokasional merupakan keniscayaan. 
e. Menyeluruh dan berkesinambungan 
Subtansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, 
bidang kajian keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan 
disajikan secara  berkesinambungan antar semua jenjang pendidikan. 
f. Belajar sepanjang hayat 
Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan, 
dan pemberdayaan siswa yang berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum 
mencerminkan keterkaitan antara pendidikan formal, nonformal dan 
informal dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang 
selalu berkembang serta arah pengembangan menusia seutuhnya. 
g. Seimbang antara kepentingan nasional dan daerah 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan 
nasional dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Kepentingan nasional dan 
kepentingan daerah harus saling mengisi dan memberdayakan sejalan 
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dengan motto Bhineka Tunggal Ika dalam kerangka Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI). 
Berdasarkan pengertian KTSP di atas dapat disimpulkan bahwa 
KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun, dikembangkan,  dan 
dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan yang sudah siap dan mampu 
mengembangkannya. KTSP dikembangkan betujuan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa baik kemampuan kognitif, afektif 
maupun psikomotorik siswa secara berkesinambungan.  
2. Kompetensi 
Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, 
nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak 
(M. Joko Susilo, 2007:97). McAhsan seperti dikutip oleh Mulyasa (2005) 
menyatakan bahwa kompetensi sebagai pengetahuan, keterampilan, 
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari 
dirinya, sehingga ia mampu melakukan perilaku kognitif, afektif dan 
psikomotorik sebaik-baiknya. Kompetensi merupakan kemampuan 
seseorang untuk mengamalkan pengetahuan yang dimilikinya pada 
kehidupan sehari-hari. 
Makna kompotensi memberikan penekanan pada kemampuan 
mendemonstrasikan pengetahuan. Proses pembelajaran bertujuan untuk 
mencapai kompetensi berupa pengembangan manusia yang bermutu yang 
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan. Gordon seperti 
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yang dikutip oleh M. Joko Susilo (2007) menjelaskan beberapa ranah 
yang terkandung dalam konsep kompetensi, yaitu : 
a. Knowledge (pengetahuan), kesadaran dalam bidang kognitif. 
b. Understanding (pemahaman), kedalaman kognitif dan afektif yang 
dimiliki individu. 
c. Skill (kemampuan), sesuatu yang dimiliki individu untuk 
melakukan atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 
d. Value (nilai), suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara 
psikologi telah menyatu dalam diri seseorang. 
e. Attitude (sikap), perasaan senang-tidak senang, suka-tidak suka 
atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. 
f. Interest (minat), kecenderungan seseorang melalukan sesuatu 
perbuatan. 
Berdasarkan  pengertian kompetensi di atas dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki setiap orang, 
untuk mendemonstrasikan dan mengamalkan pengetahuan, pemahaman 
maupun keterampilan yang mereka miliki. 
3. Proses Pembelajaran Dasar – Dasar Otomotif 
Dasar–dasar otomotif adalah salah satu mata pelajaran produktif 
yang disampaikan pada setiap kelas X SMK khususnya yang Jurusan 
Teknik Kendaraan Ringan. Mata pelajaran ini mempelajari berbagai hal 
tentang dasar–dasar di dunia otomotif. Pada mata pelajaran ini siswa 
diwajibkan mampu menguasai materi baik materi praktik maupun teori, 
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sehingga dibutuhkan model pembelajaran yang mendukung peningkatan 
kemampuan psikomotorik siswa. 
Dasar – dasar otomotif mencakup beberapa materi pokok antara 
lain : 
a. Memelihara dan menggunakan alat ukur. 
b. Kompresor. 
c. Servis kendaraan ringan. 
d. Memperbaiki kerusakan ringan pada rangkaian/sistem kelistrikan, 
pengaman dan kelengkapan dasar. 
e. Pengujian, pemeliharaan/service dan penggantian baterai. 
Proses pembelajaran dasar–dasar otomotif terdiri dari dua aktifitas 
yaitu kegiatan belajar dan mengajar. Kegiatan belajar dilakukan oleh 
siswa, sedangkan kegiatan mengajar dilakukan oleh guru. Proses 
pembelajaran ini terjadi interaksi aktif antara siswa, guru dan materi 
pembelajaran. 
Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, baik yang dapat 
diamati maupun tidak dapat diamati secara langsung dan terjadi pada diri 
seseorang karena pengalaman (Dimyati Mahmud, 1997:59). Di samping 
itu proses belajar merupakan proses aktif  siswa untuk mempelajari dan 
memahami konsep–konsep yang dikembangkan dalam kegiatan 
pembelajaran baik individual maupun kelompok, baik mandiri maupun 
dibimbing (Mulyati Arifin dkk, 2000:8). Dalam proses belajar ada 
interaksi antara murid dan guru sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar. 
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Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah perubahan tingkah laku atau perilaku yang terjadi karena 
latihan serta pengalaman dan bukan karena pertumbuhan dimana 
perubahan tersebut bersifat permanen dan tetap ada untuk waktu yang 
cukup lama. 
Mengajar merupakan aktivitas menciptakan situasi yang mampu 
merangsang siswa untuk belajar atau kegiatan penyediaan kondisi yang 
merangsang serta mengarahkan  kegiatan belajar siswa atau subjek belajar 
untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang 
mambawa perubahan tingkah laku serta kesadaran diri sebagai pribadi 
(Depdikbud, 1995 : 3). Paham kontruktivisme menyatakan bahwa 
mengajar bukanlah kegiatan memindahkan pengetahuan dari guru ke 
siswa, melainkan kegiatan yang memungkinkan siswa membangun sendiri 
pengetahuannya (Paul Suparno, 1997 : 65). Untuk itu inovasi dari guru 
sangat dibutuhkan untuk menciptakan proses pembelajaran yang 
merangsang siswa untuk aktif dalam mengikuti proses pembelajaran 
tersebut. 
Proses interaksi dalam kegiatan pembelajaran terjadi hubungan 
timbal balik antara guru dan siswa yang bersifat edukatif dan mengarah 
pada pencapaian tujuan pembelajaran dasar–dasar otomotif yang telah 
ditetapkan (Soetomo, 1993 : 3). Adapun tujuan umum pembelajaran 
dasar–dasar otomotif adalah untuk mengembangkan sumber daya manusia 
yang memiliki intelektual dan psikomotor dalam bidang otomotif 
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(Depdikbud, 1991 : 1). Proses pembelajaran siswa berperan sebagai 
pelaksana kegiatan belajar atau sebagai peserta didik. Soetomo (1993 : 34) 
menyatakan bahwa keberhasilan interaksi pembelajaran sangat tergantung 
pada cara siswa yang bersangkutan dalam belajar. Untuk itu keaktifan 
siswa sangat menentukan keberhasialan  belajaranya, sehingga dibutuhkan 
proses pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam 
mengikuti kegiatan interaksi dengan guru. 
Berdasarkan pengertian proses pembelajaran di atas dapat 
disimpulkan bahwa proses pembelajaran adalah proses interaksi antara 
guru dengan siswa yang bertujuan untuk memperoleh perubahan tingkah 
laku, yang harus secara keseluruhan sebagai suatu hasil pengalaman 
individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. Perubahan 
tingkah laku yang dapat dihasilkan dalam proses pembelajaran dasar–dasar 
otomotif adalah berupa keterampilan intelektual, psikomotor, maupun 
sikap ilmiah dalam bidang otomotif. 
4. Praktik Terintegrasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, praktik adalah bagian 
dari pengajaran yang bertujuan agar siswa mendapat kesempatan untuk 
menguji dan melaksanakan dikeadaan nyata apa yang diperoleh di teori. 
Integrasi adalah pembaruan hingga menjadi kesatuan yang utuh dan bulat. 
Jadi praktik yang terintegrasi dapat diartikan sebagai kegiatan 
pembalajaran dimana siswa diberi kesempatan untuk menemukan sendiri 
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suatu kenyataan yang sesuai dengan teori dimana pelaksanaannya 
disesuaikan atau digabungkan dengan materi yang sedang dipelajari. 
Prosser yang dikutip oleh Suharsimi (1984) menyatakan bahwa (1) 
pendidikan kejuruan akan efesien apabila disediakan lingkungan kerja 
seperti halnya lingkungan kerja mereka di kemudian hari; (2) latihan 
kejuruan yang efektif hanya dapat diberikan jika tugas-tugas yang 
diberikan dalam latihan memiliki kesamaan operasional dengan 
peralatan/mesin yang akan digunakan di lingkungan kerja kelak; (3) 
pendidikan kerja harus mengenal kondisi kerja dan harus memenuhi 
harapan pasar. Ketiga pernyataan tersebut merupakan proses 
pembelajaran di SMK yang diintregasikan dengan dunia kerja, sehingga 
menghasilkan lulusan SMK yang mempunyai kompetensi di dunia kerja. 
Sejalan dengan itu Ishak dan Warji (1987) menyatakan bahwa 
belajar tuntas adalah suatu sistem belajar yang mengharapkan sebagian 
besar siswa mampu menguasai Tujuan Intruksional Umum dari suatu unit 
pelajaran. Tujuan utama dilaksanakan prinsip belajar tuntas adalah agar 
tujuan intruksional dapat dicapai secara optimal, sehingga pelaksanaan 
Proses Belajar Mengajar (PBM) menjadi lebih efektif dan efesien. Asumsi 
dasar yang melandasi prinsip belajar tuntas adalah bila kepada siswa 
diberikan cukup waktu dan perlakuan yang sesuai maka semua siswa akan 




Praktik terintegrasi adalah salah satu model pembelajaran dimana 
proses pembelajaran yang dilakukan ditunjang dengan kegiatan praktik. 
Tujuan dari adanya praktik terintegrasi ini adalah untuk menambah 
pemahaman siswa mengenai materi yang telah disampaikan di kelas, 
sehingga diharapkan  siswa dapat memahami materi yang telah 
disampaikan. 
Mata pelajaran dasar–dasar otomotif merupakan salah satu mata 
pelajaran yang cukup sulit dipahami siswa karena di dalam materi dasar–
dasar otomotif itu sendiri banyak konsep yang bersifat abstrak. Praktik 
terintegrasi dilakukan untuk mempermudah siswa mempelajari materi 
dasar–dasar otomotif tersebut. Jadi dari materi yang telah disampaikan 
oleh guru di kelas selanjutnya akan dilakukan kegiatan praktik yang 
diintegrasikan pada materi yang telah disampaikan oleh guru. Praktik 
yang dilakukan secara integrasi diharapkan dapat benar–benar membantu 
siswa dalam memahami materi pelajaran selain itu juga menambah 
kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan praktik di bengkel.  
Berdasarkan pengertian praktik terintegrasi di atas dapat 
disimpulkan bahwa praktik terintegrasi adalah praktik yang dilaksanakan 
setelah materi disampaikan oleh guru di kelas, tetapi belum berselang 
materi lain. Kompetensi praktik terintegrasi juga disesuaikan dengan 





5. Prestasi Belajar Dasar-Dasar Otomotif  
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran diantaranya sebagai demonstrator, pengelola kelas, 
mediator, dan fasilitator serta motivator (E. Mulyasa : 2007). Peran guru 
yang demikian penting itu karena merekalah yang berperan menentukan 
pemilihan metode pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
 Proses pembelajaran dianggap berhasil bila menunjukkan hal–hal 
berikut (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswin Zain, 1995) : 
a. Daya serap siswa terhadap bahan yang diajarkan mencapai prestasi 
yang tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 
b. Tingkah laku yang ditentukan dalam tujuan proses pembelajaran 
telah dicapai siswa, baik secara individual maupun kelompok. 
Prestasi belajar siswa dapat diukur menggunakan tes prestasi 
belajar. Prestasi belajar memiliki makna yang sangat penting, 
karena dapat digunakan sebagai : 
1) Indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah 
dikuasai oleh siswa. 
2) Bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 
3) Lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 
4) Indikator intern dan ekstern dari suatu institusi pendidikan. 
5) Indikator terhadap daya serap siswa. 
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Tercapainya tujuan pendidikan dapat dilihat dari prestasi belajar 
dasar–dasar otomotif siswa, yaitu tinggi rendahnya hasil belajar yang 
dicapai siswa. Menurut Winarno Surachmad (1980 : 66), prestasi belajar 
adalah perubahan tingkah laku yang sesuai dengan tujuan yang dapat 
dilihat pada perbuatan, reaksi dan sikap siswa secara fisik maupun mental. 
Dengan kata lain, prestasi belajar adalah perbuatan pola tingkah laku yang 
sesuai dengan tujuan belajar sebagai bukti keberhasilan yang dicapai oleh 
siswa, dan perubahan tersebut dapat dilihat secara langsung maupun tidak 
langsung. 
Prestasi belajar dasar-dasar otomotif pada penelitian ini dibatasi 
pada kemampuan kognitif siswa, yang dibagi menjadi enam jenjang, yaitu 
: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi 
(Martubi, 2006). Prestasi belajar dasar-dasar otomotif dalam penelitian ini 
diukur dengan soal prestasi belajar dasar-dasar otomotif. 
 
B. Penelitian Yang Relevan  
Untuk mendukung deskripsi teori di atas, perlu adanya data-data hasil 
penelitian yang terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Untuk itu, di 
bawah ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nur Hartari (2008), dinyatakan 
bahwa berdasarkan uji anakova satu jalur diperoleh hasil p = 0,000 yang 
berarti terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan praktikum kimia secara  
terintegrasi terhadap prestasi belajar kimia siswa. Hasil analisis regresi linier 
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menunjukkan bahwa harga R
2
 0,171 yang berarti bahwa pengetahuan awal 
kimia memberikan sumbangan efektif sebesar 17,1% terhadap prestasi belajar 
kimia. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Bangun Estu Tomo Putro (2007), 
dinyatakan bahwa prestasi mata diklat produktif siswa yang melaksanakan 
blok teori klasikal sebelum blok praktikum lebih tinggi dengan prestasi rata-
rata 6,10 dibanding dengan siswa yang melaksanakan blok teori klasikal 
sesudah blok praktikum dengan prestasi rata-rata 5,77.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan oleh guru agar dapat 
terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemandirian 
dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa. 
Keberhasilan dari proses pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor 
antara lain faktor dari dalam siswa maupun faktor dari luar siswa. Faktor dari 
luar antara lain metode pembelajaran dan materi pembelajaran. Agar 
pembelajaran dasar–dasar otomotif lebih menarik dan meningkatkan 
kemampuan bagi siswa untuk mengetahui mengenai konsep–konsep yang 
abstrak menjadi lebih jelas lagi, sehingga diperlukan metode pembelajaran 
yang menarik. Dengan berbagai variasi metode pembelajaran dan sumber 
belajar yang digunakan, tentunya dapat memberikan keleluasaan bagi guru 
untuk menggunakan metode mengajar yang akan digunakan. Seorang guru 
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dasar–dasar otomotif harus pandai memilih metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan minat siswa untuk memahami materi dasar–dasar otomotif. 
SMK PIRI I Yogyakarta membuat kebijakan untuk melaksanakan pola 
pembelajaran model blok. Namun  pada kenyataanya model blok di SMK 
PIRI 1 Yogyakarta sedikit berbeda dengan model blok pada umumnya. 
Pembelajaran model  blok di SMK PIRI I Yogyakarta yaitu menggunakan 
seluruh jam mata pelajaran dasar-dasar otomotif baik jam teori maupun 
praktik untuk menyampaikan materi kepada siswa hingga materi pelajaran 
tersebut selesai, kemudian baru dilaksanakan praktik.  
Pembelajaran model blok seperti ini perlu beberapa bulan untuk 
menyampaikan seluruh materi pelajaran dasar-dasar otomotif kepada siswa 
dalam satu semester, sehingga model ini memiliki kelemahan yaitu perlu 
adanya pengulangan penjelasan materi yang telah lama disampaikan terhadap 
siswa oleh guru ketika dimulainya praktik. Pengulangan materi tersebut 
berakibat berkurangnya waktu untuk melaksanakan praktik, sehingga 
peningkatan kemampuan psikomotorik siswa kurang maksimal. Pembelajaran 
model terintegrasi lebih efisien dan efektif karena tidak adanya pengulangan 
materi sebelum melaksanakan praktik, sehingga peningkatan kemampuan 
psikomotorik siswa dapat dimaksimalkan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perbedaan pola 
pelaksaan pembelajaran akan berpengaruh terhadap prestasi yang akan 
dicapai siswa. Dengan demikian dapat diduga bahwa prestasi siswa yang 
melaksanakan pola pembelajaran praktik secara terintegrasi lebih tinggi 
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daripada prestasi siswa yang melaksanakan pola pembelajaran praktik secara 
blok. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat samentara terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul setelah 
menetapkan anggapan dasar maka lalu membuat teori samentara yang 
kebenarannya masih perlu diuji (Suharsimi Arikunto, 2006 : 71). 
Dalam penelitian ini yang menjadi hipotesis kerja (Ha) yaitu prestasi 
belajar dasar-dasar otomotif siswa kelas eksperimen yang menggunakan 
pembelajaran praktik secara terintegrasi lebih tinggi daripada prestasi belajar 
dasar-dasar otomotif siswa kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 





A. Rancangan Penelitian 
       Penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen karena di 
dalamnya terdapat treatment (perlakuan). Penelitian eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Menurut 
Ruseffendi (1994 : 38) tentang penelitian eksperimen bahwa penelitian 
eksperimen harus memenuhi persyaratan seperti penelitian eksperimen pada 
umumnya seperti membandingkan dua kelompok atau lebih dan 
menggunakan ukuran-ukuran statistik tertentu (statistik inferensial), serta (1) 
menyamakan dulu kondisi subyek yang dimasukkan ke dalam kelompok-
kelompoknya, biasanya dilakukan secara acak; (2) memanipulasi secara 
langsung satu variabel bebasnya (independent variable) atau lebih; (3) 
melakukan pengukuran (sebagai hasil eksperimen) terhadap variabel 
bergantungnya (dependent variable); dan (4) adanya kontrol terhadap 
variabel-variabel non percobaan (extraneous variables).  
Menurut Ary dalam Sukardi (2009), penelitian eksperimen 
mempunyai tiga karakteristik yaitu (1) variabel bebas yang dimanipulasi; (2) 
variabel lain yang mungkin berpengaruh, dikontrol agar tetap konstan; dan 
(3) efek atau pengaruh manipulasi variabel bebas dan variabel terikat diamati 
secara langsung oleh peneliti. Dalam hal ini perlakuan berupa praktik 
terintegrasi. Tuckman seperti dikutip oleh Riduwan (2010) menyatakan 
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bahwa terdapat beberapa desain eksperimen diantaranya adalah Pre-
Experimental, True Experimental, dan Quasi Experimental. Desain penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental karena pada 
desain tersebut mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen. 
Terdapat dua bentuk desain Quasi Experimental yaitu Time-Series 
Design dan Nonrandomized Pretest-Posttest Control Group Design. 
Nonrandomized Pretest-Posttest Control Group Design terdapat beberapa 
karakteristik. Pertama, pretest dan posttest dilakukan pada semua kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Kedua, terdapat satu kelas yang diberi 
perlakuan sedangkan satu kelas tidak diberi perlakuan. Ketiga, kelas yang 
diberi perlakuan diharapkan terjadi perbedaan antara sebelum dan sesudah 
dilakukan test (Liche Seniati, 2008). Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Nonrandomized Pretest-Posttest Control Group Design. 
Rancangan penelitian tersebut di atas dapat digambarkan sebagai berikut: 
O1                          X                      O2 
O3                                                      O4 
 
Keterangan: 
O1 = pretest prestasi belajar kelompok eksperimen 
O2 = posttest prestasi belajar kelompok eksperimen  
O3 = pretest prestasi belajar kelompok kontrol 
O4 = posttest prestasi belajar kelompok kontrol 
X   = perlakuan yang berupa praktik terintegrasi 




B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tentang pengaruh praktik secara terintegrasi terhadap 
prestasi dilaksanakan di SMK PIRI 1 Yogyakarta. Waktu pelaksanaan 
penelitian dilakukan mulai bulan Januari sampai dengan Februari 2011. 
 
C. Populasi dan Sampel 
 Menurut Sugiyono (2006), populasi dapat diartikan sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian yang diambil 
adalah semua siswa kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI  1 
Yogyakarta yang berjumlah 6 kelas. Dipilihnya kelas X Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan karena di kelas tersebut telah mendapatkan dasar-dasar 
dari topik bahasan yang akan digunakan sebagai bahan penelitian yaitu 
pengujian, pemeliharaan/service dan penggantian baterai. 
Sampel penelitian, menurut Sugiyono (2006) adalah bagian dari 
populasi. Sifat populasi dalam hal ini terdiri dari kelas-kelas yang sudah 
dirancang oleh sekolah, sehingga sampel juga berupa kelas yang diambil dari 
populasi kelas yang ada. Sampel pada penelitian ini diambil dengan teknik 
purposive sampling yaitu mengambil kelas dengan pertimbangan kesamaan 
guru pengampu mata pelajaran dasar–dasar otomotif, dan kecepatan 
penyampaian meteri sebagai penentu kelas yang digunakan sebagai kelas 
eksperiman dan kontrol. Dalam hal ini sampel berupa 2 kelas X yang masing-
28 
 
masing berjumlah 29 orang tiap kelas. Sampel ini ditentukan berdasarkan 
nilai pretest yaitu dicari 2 kelas yang tidak berbeda (homogen). 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
 Menurut Latipun (2002 : 42), definisi operasional variabel bebas 
maupun variabel terikat akan membantu peneliti untuk mengarahkan dan 
memberikan batasan bagi operasionalisasi suatu eksperimen. Definisi 
operasinal variabel memungkinkan sebuah konsep yang bersifat abstrak 
dijadikan sesuatu yang operasional sehingga memudahkan peneliti dalam 
melakukan pengukuran. Variabel bebas atau variabel perlakuan dalam 
penelitian ini adalah praktik terintegrasi, sedangkan variabel terikatnya adalah 
prestasi belajar. 
Praktik terintegrasi adalah praktik yang dilaksanakan setelah materi 
disampaikan oleh guru di kelas, tetapi belum berselang materi lain. 
Kompetensi praktik terintegrasi juga disesuaikan dengan kompetensi di dunia 
kerja. Tujuan dari adanya praktik terintegrasi ini adalah untuk menambah 
pemahaman siswa mengenai materi yang telah disampaikan di kelas, 
sehingga diharapkan  siswa dapat memahami materi yang telah disampaikan. 
Sedangkan praktik yang tidak terintegrasi adalah praktik secara blok yaitu 
praktik yang dilaksanakan setelah semua materi satu semester selesai 
disampaikan oleh guru. Untuk menyampaikan materi satu semester 
dibutuhkan beberapa bulan. 
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Prestasi belajar adalah perbuatan pola tingkah laku yang sesuai 
dengan tujuan belajar sebagai bukti keberhasilan yang dicapai oleh siswa, dan 
perubahan tersebut dapat dilihat dari hasil tes prestasi.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data dan Prosedur Eksperimen 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti 
dalam mengumpulkan data penelitiannya. Untuk mengumpulkan data 
penelitian, terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan 
agar data yang diperoleh merupakan data yang dapat menggambarkan 
keadaan yang sebenarnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan test. Test menurut Ary, 
dkk dalam Sukardi (2009) adalah satu set stimulasi yang diberikan kepada 
subyek atau objek yang hendak diteliti. Menurut Kerlinger dalam Sukardi 
(2009), test merupakan prosedur sistematik individu yang di-test 
direpresentasikan dengan suatu set stimulasi jawaban mereka yang dapat 
menunjukkan ke dalam angka.       
2. Prosedur Eksperimen 
Dalam eksperimen ini dilakukan prosedur sebagai berikut : (1) 
persiapan; (2) pelaksanaan; dan (3) analisis data. 
Tahap persiapan meliputi : (a) penyusunan instrument penelitian; 
(b) validasi instrument melalui orang yang ahli (expert judgement); (c) uji 
coba instrument; (d) pemberian test awal yang berupa pretest prestasi 
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belajar untuk 3 kelas dan dilanjutkan dengan pemilihan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol berdasar homogenitas test awal, 
sehingga didapat 2 kelas yang homogen untuk selanjutnya sebagai sampel 
penelitian. 
 Tahap pelaksanaan yaitu pelaksanaan praktik terintegrasi pada 
kelas eksperimen dan praktik secara blok pada kelas kontrol, tahap 
pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan . Praktik 
terintegrasi yaitu praktik yang dilaksanakan setelah materi selesai 
disampaikan, tapi belum berselang materi lain, sedangkan praktik blok 
yaitu praktik yang dilaksanakan setelah materi satu semester selesai, dalam 
penelitian ini adalah materi satu bulan. Tahap analisis data berupa 
deskripsi data, uji persyaratan analisis (homogenitas, normalitas), statistik 
deskriptif dan uji hipotesis. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik (Suharsimi Arikunto, 2006 : 149). Langkah-langkah penyusunan 
instrumen yaitu dengan menjabarkan variabel penelitian. Setiap variabel 
dalam instrumen diturunkan beberapa indikator yang secara menyeluruh 
dapat menjadi tolak ukur dari butir instrumen yang akan digunakan. Setelah 
indikator disusun maka perlu dikembangkan ke dalam butir-butir instrumen 
yang berbentuk pernyataan atau pertanyaan. Jenis instrumen yang digunakan 
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adalah berupa test tulis. Test digunakan untuk mengungkap prestasi belajar 
dasar-dasar otomotif.  
 Instrumen penelitian untuk variabel prestasi belajar berupa test 
prestasi. Test prestasi terdiri dari 35 butir soal yang tersebar dalam 4 
indikator. Kisi-kisi instrumen untuk variabel prestasi belajar, dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Untuk Variabel Prestasi Belajar 
Variabel Indikator Butir 
Prestasi belajar 1. Kontruksi dan menguji baterai 
dengan prosedur yang benar. 
 
 
2. Melepas dan mengganti baterai 
dengan prosedur yang benar. 
 
 
3. Memelihara baterai dan 




4. Melakukan bantuan starter (jum 
starting) dengan prosedur yang 
benar 
1, 2, 3, 4, 6, 16, 17, 18, 
19, 20, 23, 24, 25, 26, 
27, 32, 35 
 




5, 7, 8, 11, 12, 13, 14, 




22, 33,  
 
G. Uji Coba Instrumen 
Setelah instrumen ini disusun, kemudian dikonsultasikan dengan 
dosen pembimbing serta meminta pertimbangan dari dosen ahli. Hal ini 
dilakukan untuk mendapatkan validasi isi (content validity) dan konstruk 
(construct validity). Instrumen yang benar akan memudahkan peneliti untuk 
mendapatkan data yang valid, akurat dan dapat dipercaya. Persyaratan 
minimal yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen penelitian ada dua macam, 
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yakni validitas dan reliabilitas. Pengujian validitas (validity) dan reliabilitas 
(reliability) digunakan untuk mengetahui kemampuan instrumen dalam 
mengungkapkan data sebenarnya sehingga memudahkan peneliti dalam 
memecahkan masalah yang diteliti. 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu alat ukur yang menunjukan tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau 
sahih mempunyai validitas tinggi. Suatu instrumen dikatakan valid apabila 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang diinginkan dan dapat 
mengungkap data variabel yang diteliti secara tepat (Suharsimi Arikunto, 
2006:168). Validitas instrumen meliputi : 
a. Validitas isi (content validity), berkenaan dengan isi dan format 
instrumen. 
b. Validitas konstruk (construct validity), berkenaan dengan konstruksi 
atau struktur dan karakteristik psikologis aspek yang akan diukur 
dengan instrumen. 
c. Validitas butir/item berkenaan dengan tingkat ketepatan instrumen 
mengukur segi yang diukur pada setiap butir instrumen. Validitas butir 
dihitung dengan mengkorelasikan skor setiap item dengan skor 
totalnya. 
Uji validitas isi dan konstruk dilakukan dengan konsultasi dengan 
para ahli (Experts Judgement) yang sesuai dengan bidangnya, agar 
diperiksa dan dievaluasi secara sistematis sehingga instrumen penelitian 
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valid dan dapat menjaring data yang dibutuhkan. Uji validitas butir 
dilakukan dengan mengkorelasikan hasil data ke dalam korelasi Product 
moment. Untuk mengkorelasikan skor setiap item dengan skor totalnya 
dengan digunakan korelasi product moment dari pearson. Rumus tersebut 




 rxy = koefisien korelasi X dan Y 
N =  jumlah subjek (responden) 
∑XY = produk dari X dan Y 
∑X = jumlah nilai X 
∑Y = jumlah nilai Y 
(∑X)2 = jumlah nilai X yang dikuadratkan 
(∑Y)2 = jumlah nilai Y yang dikuadratkan 
Uji signifikan untuk menentukan gugur tidaknya butir instrumen 
dilakukan dengan jalan membandingkan harga perhitungan korelasi rxy 
dengan harga r pada tabel product moment. Apabila harga rxy hitung lebih 
besar daripada harga r tabel pada taraf signifikan 5%, maka butir 
instrumen dikatakan valid. Sebaliknya jika harga rxy hitung lebih kecil 
daripada r tabel maka butir instrumen dikatakan tidak valid. 
Uji validitas butir-butir instrumen untuk menentukan instrumen 
tersebut sahih atau gugur, dengan bantuan SPSS (Statitical Product and 
Service Solution) versi 17.0 akan mengolah 35 butir pertanyaan yang 
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dijawab oleh 28 siswa di luar sampel. Diperoleh hasil bahwa 33 butir 
instrumen memiliki rxy yang lebih besar dari r tabel, maka 33 butir 
instumen dinyatakan valid. Selanjutnya dilakukan revisi soal yang gugur, 
sehingga dapat diikutkan dalam tes prestasi. 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Variabel Prestasi Belajar Setelah Dilakukan Uji 
Coba (Butir Valid) 
Variabel Indikator Butir 
Prestasi belajar 1.Kontruksi dan menguji baterai 
dengan prosedur yang benar 
 
2.Melepas dan mengganti baterai 
dengan prosedur yang benar 
 
3.Memelihara baterai dan 
mengisi baterai dengan metode 
yang benar 
 
4.Melakukan bantuan starter 
(jum starting) dengan prosedur 
yang benar 
1,  2, 3, 4, 6, 16, 17, 18, 
19, 20, 23, 24, 25, 26, 
27, 32, 35 
 
 




5, 7, 8, 11, 12, 13, 14, 







2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk mengetahui derajat 
ketetapan (keajegan) suatu alat ukur, maksudnya bahwa alat ukur 
dikatakan reliabel apabila berkali-kali digunakan terhadap obyek yang 
sama, akan menghasilkan hasil yang sama. Sebuah tes yang valid biasanya 
reliabel, namun tidak semua tes yang reliabel itu valid (Suharsimi 
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Arikunto, 2006). Berdasarkan pemahaman tersebut, maka semua butir 
instrumen soal tes prestasi berada pada kategori reliabel.  
Dalam penelitian ini jumlah butir instrumen berjumlah ganjil, maka 
tidak mungkin mengunakan teknik belah dua untuk pengujian reliabelitas. 










 Keterangan : 
r11 = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan 
Vt = varian total 
p = proporsi subyek ysng menjawab betul pada suatu butir (proporsi 
subyek yang mendapat skor 1) 
p = banyaknya subjek yang skornya 1 
    N 
q = proporsi subjek yang mendapat skor 0 
    (q = 1 – p) 
Untuk mengetahui tingkat reliabilitas harga r11 hitung 
dikonsultasikan dengan tabel interpretasi korelasi sebagai berikut : 
Tabel 3. Intreprestasi Koefisien Korelasi 
Korelasi r Interpretasi  
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Agak rendah 
0,60 – 0,799 Cukup tinggi 




Dengan menggunakan SPSS versi 17.0 diperoleh koefisien 
reliabilitas sebesar 0,878. Sesuai dengan tabel di atas, maka seluruh 
instrumen prestasi belajar dalam penelitian ini memiliki reliabel yang 
tinggi. 
3. Tingkat Kesukaran 
Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui soal 
yang sukar, sedang dan mudah. Soal yang baik adalah soal yang tidak 
terlalu mudah dan tidak terlalu sukar (Suharsimi Arikunto, 2006). Angka 
yang menunjukkan mudah sukarnya sebuah soal dikenal dengan nama 
tingkat kesukaran. 
Kriteria : Sukar jika : TK = kurang dari 0,25 
  Sedang jika : TK = 0,25 – 0,75 
  Mudah jika : TK = lebih dari 0,75 
Rumus untuk menghitung tingkat kesukaran tes bentuk obyektif 
(pilihan ganda) adalah sebagai berikut : 
Bu + Ba 
TK =     
Nu + Na 
Dimana : 
Bu = jumlah kelompok unggul yang benar 
Ba = jumlah testi pada kelompok asor yang benar 
Nu = Na = jumlah testi pada kelompok unggul/asor 
Biasanya diambil : Nu = Na = 27% xN 
   (N = jumlah seluruh testi) 
37 
 
Untuk menghitung besarnya tingkat kesukaran butir soal digunakan 
rumus di atas. Rumus di atas sebenarnya juga proporsi siswa yang 
menjawab benar. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran  
Kriteria  Butir Soal 
Sukar, jika TK  = kurang dari 0,25 2, 3, 32, 33 
Sedang, jika TK = 0,25 – 0,75 1, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 
24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 34, 35 
Mudah, jika TK = lebih dari 0,75 5 
 
4. Daya Pembeda 
Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai (kelompok tinggi) dan siswa yang bodoh 
(kelompok rendah) (Suharsimi Arikunto, 2006). Untuk mencari indeks 
daya pembeda setiap butir soal digunakan rumus sebagai berikut : 
     Bu – Ba  
DP =     
1/2(Nu + Na) 
Dimana : 
DP = daya pembeda 
Bu = jumlah kelompok unggul yang benar 
Ba = jumlah testi pada kelompok asor yang benar 
Nu = jumlah testi pada kelompok unggul 
Na = jumlah testi pada kelompok unggul 
Kriteria : Baik sekali : jika DP = 0,70 – 1,00 
  Baik  : jika DP = 0,40 – 0,70 
  Cukup  : jika DP = 0,20 – 0,40 
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  Jelek  : jika DP = 0,00 – 0,20 
  Sangat jelek : jika DP = Negatif 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Daya Pembeda 
Kriteria  Butir Soal 
Baik sekali, jika DP = 0,70 – 1,00 4, 8 
Baik, jika DP = 0,40 – 0,70 1, 6, 7, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 
20, 21, 23, 24, 26, 29, 30, 31, 32, 
34, 35 
Cukup, jika DP = 0,20 – 0,40 2, 3, 5, 11, 17, 19, 22, 25, 27, 28, 
33  
Jelek, jika DP = 0,00 – 0,20  
Sangat jelek, jika DP = Negatif 22 
 
H. Validitas Internal dan Eksternal 
Salah satu hal penting dalam penelitian eksperimen adalah tentang 
validitas internal dan validitas eksternal. Validitas internal adalah 
pengendalian eksperimen agar hasil yang diperoleh benar-benar berasal dari 
perlakuan. Adapun validitas internal yang diberlakukan dalam penelitian ini 
ada lima macam yaitu sebagai berikut : 
1. Pengendalian sejarah (history) 
 Pengendalian sejarah berfungsi agar tidak terjadi peristiwa lain pada 
saat dilakukan eksperimen. Hal ini dapat dilakukan dengan pemberian 
perlakuan yang sesingkat mungkin. Siswa tidak diberi tahu sehingga 
suasana pembelajaran tampak tidak berbeda dari biasanya. 
2. Pengendalian kematangan (maturity) 
Pengendalian kematangan dapat dilakukan dengan jalan perlakuan 
yang dilakukan tidak terlalu lama karena siswa sudah cukup lama belajar 
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sendiri atau matang sendiri. Kalau perlakuan terlalu lama siswa akan 
mengalami kematangan fisik maupun mental. 
3. Pengendalian efek test  
Pengendalian efek test dapat dilakukan dengan cara siswa tidak 
diberitahu bahwa akan ada test lagi setelah test awal, dan susunan item test 
awal tidak sama dengan susunan item test akhir (diacak kembali). 
4. Pengendalian efek regresi 
Pengendalian efek regresi merupakan kecenderungan respons ke 
arah nilai rata-rata. Cara yang dapat dilakukan untuk mengendalikan efek 
regresi adalah dengan menggunakan instrumen yang valid dan tidak terlalu 
lama dilakukan. 
5. Pengendalian efek mortality 
Pengendalian efek mortality dapat dilakukan dengan perlakuan 
yang tidak terlalu lama agar siswa tetap utuh dan tidak ada yang absen. 
 Validitas eksternal adalah pengendalian eksperimen agar hasil yang 
diperoleh dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi. Pengendalian pada 
validitas eksternal meliputi validitas populasi yang dapat dilakukan dengan 
cara memperbesar sampel penelitian. Validitas ekologis dapat dilakukan 
dengan cara materi ajar, guru pengajar dan waktu pembelajaran dibuat sama 






I. Teknik Analisis Data 
 Terkait analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
statistik deskriptif dan uji t. Sebelum dilakukan analisis terlebih dahulu 
dilakukan uji persyaratan analisis, yaitu: uji normalitas dan uji homogenitas. 
1. Uji Prasyarat Analisis  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi 
variabel berkurva normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan 
dengan menggunakan analisis kolmogorov smirnov dengan melihat 
hasil dari  signifikansi, apabila signifikansi hitung > 0,05 maka data 
dinyatakan berdistribusi normal. Adapun Rumus Uji normalitas adalah 
sebagai berikut: 
D = max (Sn1 –Sn2) 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari variansi yang sama atau tidak. Uji yang digunakan dalam 
uji homogenitas adalah uji F. Menurut Sugiyono (2005:136), rumus F 
dapat ditunjukkan sebagai berikut:  
Variabel terbesar 
F =  
Variabel terkecil 
 
2. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran  terhadap obyek yang diteliti 
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melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 
2005). Setiap penelitian selalu berkenaan dengan sekelompok data. 
Sekelompok data tersebut adalah satu orang mempunyai sekumpulan data 
atau sekelompok orang mempunyai satu macam data. Dalam penelitian, 
akan diperoleh sekelompok data variabel tertentu dari sekelompok 
responden atau obyek yang diteliti. 
Prinsip dasar dari penjelasan terhadap kelompok yang diteliti adalah 
bahwa penjelasan yang diberikan harus betul-betul mewakili seluruh 
kelompok. Beberapa teknik penjelasan kelampok yang telah diobservasi 
dapat dijelaskan menggunakan teknik statistik yang disebut dengan mean, 
median (Sugiyono, 2005). 
a. Mean  
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang berdasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Mean (Me) dapat dirumuskan 




 Dimana : 
Me  = Mean (rata-rata) 
∑Xi = Jumlah nila X ke i sampai ke n 






Median yang selanjutnya disingkat Md adalah nilai tengah-tengah dari 
data yang diobservasi, setelah data tersebut disusun mulai dari urutan 
yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya. Data yang sudah 







Md = Median 
b = Batas bawah dimana median akan terletak 
p = Panjang kelas Me 
n = Banyak data 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas Me 
f = Frekuensi kelas Me 







σ = Simpangan baku 
Xi = Nilai tengah kelas interval 
X = Mean 





Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan 
homogenitas kelompok. Varians merupakan jumlah kuadrat semua 





 Dimana : 
σ 2 = Varians 
Xi = Nilai tengah kelas interval 
X = Mean 
n = Junlah individu 
e. Mean Ideal (Mi) 
Untuk mengidentifikasi kecenderungan Prestasi Belajar Siswa 
digunakan rerata nilai ideal (Mi) dari seluruh rensponden. Berdasarkan 
rerata tersebut dapat dikategorikan menjadi lima kategori kecenderungan 
yaitu : 
>Mi + 1,5 SD     = sangat tinggi 
Mi + 0,5 SD sampai dengan Mi + 1,5 SD = tinggi 
Mi – 0,5 SD sampai dengan Mi + 0,5 SD = sedang 
Mi – 1,5 SD sampai dengan Mi – 0,5 SD = redah 
<Mi – 1,5 SD     = sangat rendah 
Keterangan : 
Mi = skor rerata ideal 
SD = simpangan baku ideal 
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3. Uji Hipotesis 
Adapun uji hipotesis dilakukan dengan uji-t model Separated varian 





t o  
Keterangan: 
 t    = tes-t 
X  = Rata-rata nilai X 
 s   = Simpangan baku 
µo  = Nilai yang dihipotesiskan 
 n  = Jumlah data 
Untuk mempermudah analisis data hasil penelitian, maka 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan menyajikan secara berturut-turut mengenai laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, meliputi deskripsi data, pengujian persyaratan 
analisis, dan pengujian hipotesis. 
A.   Deskripsi Data 
Deskripsi data ini akan menyajikan data yang telah diperoleh dalam 
penelitian. Dalam deskripsi data akan disajikan menganai nilai terendah, nilai 
tertinggi, rentang nilai, mean (M), median (Me), modus (Mo) dan standar 
deviasi (SD) dari masing-masing data hasil tes prestasi. 
Data mengenai penelitian melibatkan dua variabel yaitu praktek 
terintegrasi sebagai variabel bebas (X) dan prestasi belajar sebagai variabel 
terikat (Y). Data tentang variabel bebas dan variabel terikat diambil pada 
Januari  sampai dengan Februari 2011. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen yang dilakukan di SMK PIRI 1 Yogyakarta kelas X Teknik 
Kendaraan Ringan 1 (TKR1) sebagai kelas eksperimen dan kelas X Teknik 
Kendaraan Ringan 2 (TKR2) sebagai kelas kontrol. Kelas X TKR1 sebagai 
kelas eksperimen mengalami perlakuan yaitu praktik secara terintegrasi pada 
mata diklat dasar-dasar otomotif dan kelas X TKR2 sebagai kelas kontrol 
tidak melaksanakan praktik secara terintegrasi pada mata diklat dasar-dasar 





1. Data Pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen 
Berikut ini disajikan distribusi frekuensi hasil pretest kelas kontrol 
dan kelas eksperimen dituangkan dalam tabel berikut. 
Tabel 6. Rentetan nilai Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen  
No Kategori Kelas kontrol Kelas eksperimen 
1 N 29 29 
2 Nilai terendah 45 42 
3 Nilai tertinggi 78 78 
4 Rentang nilai 33 36 
5 Mean 58,897 60,017 
6 Median 57,5 60 
7 Modus 52,5 60 
8 Std. Deviasi 7,05 7,7913 
9 Sum 1.008 1.308 
 
Berdasarkan nilai pretest yang diperoleh tersebut di atas dapat 
ditentukan range hasil pretest sebagai berikut: 
a. Kelas Kontrol 
Berdasarkan sebaran data hasil pretest yang diujikan pada subjek 
penelitian 29 siswa pada kelas kontrol data yang terkumpul didapat: 
Nilai tertinggi = 78 
Nilai terendah = 45 




 = 6,6 dibulatkan menjadi 7 
Data hasil pretest digunakan untuk menentukan frekuensi. 




Tabel 7. Distribusi Kriteria Nilai Pretest Kelas Kontrol 
Nilai Kriteria Frekuensi Persentase (%) 
73 – 79   Sangat Tinggi 1 3,45 
66 – 72     Tinggi 3 10,34 
59 – 65     Sedang 10 34,48 
52  – 58    Rendah 12 41,38 
45  – 51    Sangat Rendah 3 10,34 
Total 29 100 
 
Pretest dilakukan untuk mengetahui sejauhmana pengetahuan 
siswa mengenai pengujian, pemeliharaan/servis dan penggantian baterai 
sebelum siswa mendapat pelajaran mata diklat pengujian, 
pemeliharaan/servis dan penggantian baterai. Data yang terkumpul pada 
saat pretest diperoleh mean (rerata) sebesar 58,897, median sebesar 
57,5, modus sebesar 52,5, simpangan baku sebesar 7,05, nilai 
maksimum 78, dan nilai minimum 45.  
Distribusi data nilai pretest kelas kontrol dapat digambarkan 
dalam bentuk histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Histogram Nilai Pretest Kelas Kontrol 
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b. Kelas Eksperimen 
Berdasarkan sebaran data hasil pretest yang diujikan pada 
subjek penelitian 29 siswa pada kelas eksperimen data yang terkumpul 
didapat: 
Nilai tertinggi = 78 
Nilai terendah = 42 
Kelas interval yang diinginkan = 5 
 Range : 
5
4278
 = 7,2 dibulatkan menjadi 8 
Data hasil pretest digunakan untuk menentukan frekuensi. 
Frekuensi hasil analisis data dijelaskan pada tabel berikut. 
Tabel 8. Distribusi Kriteria Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
Nilai Kriteria Frekuensi Persentase (%) 
74 – 81   Sangat Tinggi 2 6,90 
66 – 73     Tinggi 4 13,79 
58 – 65     Sedang 14 48,28 
50  – 57    Rendah 8 27,59 
42  – 49    Sangat Rendah 1 3,45 
Total 29 100 
 
Pretest dilakukan untuk mengetahui sejauhmana pengetahuan 
siswa mengenai pengujian, pemeliharaan/servis dan penggantian baterai 
sebelum siswa mendapat pelajaran mata diklat pengujian, 
pemeliharaan/servis dan penggantian baterai. Data yang terkumpul pada 
saat pretest diperoleh mean (rerata) sebesar 60,017, median sebesar 60, 
modus sebesar 60,simpangan baku sebesar 7,7913, nilai maksimum 78, 
dan nilai minimum 42.  
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Distribusi data nilai pretest kelas eksperimen dapat digambarkan 
dalam bentuk histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Histogram Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
2. Data Posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 
Berikut ini disajikan distribusi frekuensi hasil pretest kelas kontrol 
dan kelas eksperimen dituangkan dalam tabel berikut. 
Tabel 9. Rentetan nilai Posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen  
No Kategori Kelas kontrol Kelas eksperimen 
1 N 29 29 
2 Nilai terendah 54 55 
3 Nilai tertinggi 75 81 
4 Rentang nilai 21 26 
5 Mean 64,103 72,828 
6 Median 63 75 
7 Modus 60 78 
8 Std. Deviasi 5,9605 6,9079 
9 Sum 1.859 2.112 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perolehan nilai, baik kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen, dari nilai terendah, nilai tertinggi, 
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rentang nilai, sampai dengan nilai sum setelah diterapkan metode 
pembelajaran praktik secara terintegrasi.  
Berdasarkan nilai posttest yang tertulis pada tabel di atas dapat 
ditentukan range hasil postest sebagai berikut: 
a. Kelas Kontrol 
Soal prestasi sudah dibagikan dan sudah diisi siswa kemudian 
dianalisis. Berdasarkan sebaran data hasil test prestasi yang diujikan 
pada subjek penelitian 29 siswa pada kelas kontrol data yang terkumpul 
didapat: 
Nilai tertinggi = 75 
Nilai terendah = 54 




 = 4,2 dibulatkan menjadi 5 
Data hasil penelitian mengenai praktik secara blok digunakan 
untuk menentukan frekuensi. Frekuensi hasil analisis data dijelaskan 
pada tabel berikut. 
Tabel 10. Distribusi Kriteria Nilai Posttest Kelas Kontrol 
Nilai Kriteria Frekuensi Persentase (%) 
74 – 78   Sangat Tinggi 2 6,90 
69 – 73     Tinggi 6 20,69 
64 – 68     Sedang 6 20,69 
59  – 63    Rendah 9 31,03 
54  – 58    Sangat Rendah 6 20,69 
Total 29 100 
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Distribusi data nilai postest kelas kontrol dapat digambarkan 
dalam bentuk histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Histogram Nilai Posttest Kelas Kontrol 
Berdasarkan tabel di atas, maka mean ideal (Mi) dan 
simpangan baku ideal (SDi) nilai postest pada kelas kontrol dapat 
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 
    NT (nilai tertinggi)  = 75 
NR (nilai terendah ) = 54 
Mi    = ½(nilai tertinggi + nilai terendah) 
Mi    = ½(75 + 54) 
Mi    = 64,5 
SDi    = 1/6(skor tertinggi - skor terendah)  
SDi    = 1/6(75 – 54) 
SDi    = 3,5 
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Untuk mengetahui kecenderungan nilai posttest pada kelas 
kontrol yaitu kelas X TKR 2 SMK PIRI didasarkan atas skor ideal 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
>69,75  = sangat tinggi 
66,25 – 69,75 = tinggi 
62,75 – 66,25 = sedang 
59,25 – 62,75 = rendah 
<59,25  = sangat rendah 
Nilai rata-rata dalam nilai posttest kelas kontrol yaitu kelas X 
Teknik Kendaraan Ringan 2 SMK PIRI sebesar 64,103. Nilai rata-rata 
kelas kontrol tersebut berada pada rentang sedang. 
b. Kelas Eksperimen 
Soal prestasi sudah dibagikan dan sudah diisi siswa kemudian 
dianalisis. Berdasarkan sebaran data hasil test prestasi yang diujikan 
pada subjek penelitian 29 siswa pada kelas eksperimen data yang 
terkumpul didapat: 
Nilai tertinggi = 81 
Nilai terendah = 55 
Kelas interval yang diinginkan = 5 
 Range : 
5
5581
 = 5,2 dibulatkan menjadi 6 
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Data hasil penelitian mengenai praktik secara terintegrasi 
digunakan untuk menentukan frekuensi. Frekuensi hasil analisis data 
dijelaskan pada tabel berikut. 
Tabel 11. Distribusi Kriteria Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
Nilai Kriteria Frekuensi Persentase (%) 
79 – 84   Sangat Tinggi 4 13,79 
73 – 78     Tinggi 12 41,38 
67 – 72     Sedang 8 27,59 
61  – 66    Rendah 3 10,34 
55  – 60    Sangat Rendah 2 6,90 
Total 29 100 
 
Distribusi data nilai postest kelas eksperimen dapat digambarkan 
dalam bentuk histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Histogram Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
Berdasarkan tabel di atas, maka mean ideal (Mi) dan 
simpangan baku ideal (SDi) nilai postest pada kelas eksperimen dapat 
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 
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    NT (nilai tertinggi)  = 81 
NR (nilai terendah ) = 55 
Mi    = ½(nilai tertinggi + nilai terendah) 
Mi    = ½(81 + 55) 
Mi    = 68 
SDi    = 1/6(skor tertinggi - skor terendah)  
SDi    = 1/6(81 – 55) 
SDi    = 4,33 
Untuk mengetahui kecenderungan nilai posttest pada kelas 
eksperimen yaitu kelas X TKR I SMK PIRI didasarkan atas skor ideal 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
>74,5  = sangat tinggi 
70,17 – 74,5 = tinggi 
65,97 – 70,17 = sedang 
61,5 – 65,93 = rendah 
<61,5  = sangat rendah 
Nilai rata-rata dalam nilai posttest kelas eksperimen yaitu kelas 
X Teknik Kendaraan Ringan I SMK PIRI sebesar 72,828. Nilai rata-
rata kelas eksperimen tersebut berada pada rentang tinggi.  
Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa antara 
siswa yang melaksanakan praktik secara terintegrasi dengan siswa 
yang tidak melaksanakan praktik secara terintegrasi (blok), dapat 
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dilihat dari hasil posttest masing-masing kelas. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel dan hintogram berikut ini. 
Tabel 12. Perbandingan Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas 









Eksperimen  60,017 72,828 12,811 17,951 
Kontrol  58,897 64,103 5,394 7,406 
 
Data nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 72,828 dan nilai 
posttest kelas kontrol 64,103. Terdapat selisih peningkatan sebesar 
7,725 atau 4,952%. Hal ini menunjukan adanya pengaruh praktik 
secara terintegrasi terhadap hsil belajar. 
 
Gambar 6. Histogram Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 




B.  Uji Persyaratan Analisis 
Sebelum dilakukan uji hipotesis teknik analisis yang digunakan, 
terdapat persyaratan yang harus dipenuhi diantaranya adalah sampel 
diperoleh secara teknik purposive sampling, distribusi nilai harus normal, dan 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikatnya merupakan 
hubungan linier. Berikut akan diuraikan satu persatu tentang uji persyaratan 
analisis tersebut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisi masing-
masing variabel penelitian, apakah sebaran berdistribusi normal atau 
berdistribusi tidak normal. Metode yang digunakan adalah menggunakan 
uji One Sampel Kolmogorov Smirnov. Ringkasan hasil dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini; sedang perhitungan selengkapnya dapat dilihat di 
lampiran 10. 
Tabel 13. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Distribusi Data 
No Perlakuan Kelas Normalitas Keterangan 
1 Sebelum 
Ekperimen 0,480 Normal 
Kontrol 0,953 Normal 
2 Sesudah 
Ekperimen 0,264 Normal 
Kontrol 0,938 Normal 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari variansi yang sama atau tidak. Uji yang digunakan dalam uji 
homogenitas adalah uji F. Data untuk pengujian ini dibagi menjadi dua 
57 
 
kelas yaitu kelas ekperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan serta 
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan. Data 
selengkapnya diuraikan seperti di bawah ini: 
a. Sebelum perlakuan 
Variabel terbesar   
     F =    F =  0,048; p = 0,828 
Variabel terkecil 
   
Harga F hitung tersebut dibandingkan dengan F tabel dengan dk 
pembilang = 29-1 dan dk penyebut = 29-1. Dengan taraf kesalahan 
yang ditetapkan 5%, maka harga F tabel = 1,87. 
1) Hipotesis: 
     Ho : varians homogen 
     Ha : varians tidak homogen 
2) Ketentuan 
     F hitung < F tabel, maka Ho = diterima 
     F hitung > F tabel, maka Ho = ditolak 
3) Keputusan 
Berdasarkan hasil uji F di atas terlihat bahwa nilai F hitung 
0,048 sedangkan nilai F tabel 1,87.Jadi Ho: diterima dan Ha: ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa varians sampel adalah homogen. 
b. Setelah Perlakuan 
Variabel terbesar   
          F =    F = 0,540; p =  0,465 
Variabel terkecil 
   
Harga F hitung tersebut dibandingkan dengan F tabel dengan dk 
pembilang = 29-1 dan dk penyebut = 29-1. Dengan taraf kesalahan 
yang ditetapkan 5%, maka harga F tabel = 1,87. 
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1)  Hipotesis: 
      Ho : varians homogen 
      Ha : varians tidak homogen 
2) Ketentuan 
     F hitung < F tabel, maka Ho = diterima 
     F hitung > F tabel, maka Ho = ditolak 
 
3) Keputusan 
Berdasarkan hasil uji F di atas terlihat bahwa nilai F hitung 
0,540 sedangkan nilai F tabel 1,87. Jadi Ho: diterima dan Ha: ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa varians sampel adalah homogen. 
 
C.  Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan deskripsi data dan uji persyaratan analisis telah 
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian 
hipotesis dapat dilaksanakan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan uji-t komparatif dua sampel korelatif. Pengujian hipotesis yang 
akan dibuktikan adalah menguji hipotesis alternatif. 
Hipotesis nol (Ho) adalah prestasi belajar dasar-dasar otomotif siswa 
kelas ekperimen yang menggunakan pembelajaran praktik secara terintegrasi 
tidak lebih tinggi daripada prestasi belajar dasar-dasar otomotif siswa kelas 
kontrol yang menggunakan pembelajaran praktik secara blok, sedangkan 
hipotesis alternatif (Ha) adalah prestasi belajar dasar-dasar otomotif siswa 
kelas ekperimen yang menggunakan pembelajaran praktik secara terintegrasi 
lebih tinggi daripada prestasi belajar dasar-dasar otomotif siswa kelas kontrol 
yang menggunakan pembelajaran praktik secara blok. 
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Kriteria pengujian sebagai berikut: 
1. t hitung < t tabel 5%, maka Ho : diterima 
2. t hitung > t tabel 5%, maka Ho : ditolak 
Ringkasan hasil Uji-t untuk pengujian hipotesis dapat dilihat tabel di 
bawah ini, sedangkan perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 12. 
Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji-t 
Variabel Db t hitung t tabel 
E1 – E2 56 5,149 1,673 
     
      Keterangan: 
      E1 = tes akhir (posttest) prestasi belajar siswa kelas kontrol 
      E2  = tes akhir (posttest) prestasi belajar siswa kelas eksperimen 
     db  = derajat kebebasan 
     t hitung = nilai t hitung 
     t tabel  = nilai t tabel dengan taraf signifikansi 5% 
 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa t hasil perhitungan sebesar 
5,149 sedangkan t tabel 1,673 sehingga didapatkan t hitung > t tabel. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian prestasi belajar siswa kelas eksperimen yang melaksanakan praktik 
terintegrasi  lebih tinggi daripada prestasi kelas kontrol yang tidak 
melaksanakan praktik terintegrasi. Dengan demikian pelaksanaan praktik 
terintegrasi berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. 
 
D.  Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditemukan bahwa metode 
pembelajaran praktik secara terintegrasi berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar 
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siswa sebelum diberi perlakuan pada kelas eksperimen sebesar 60,017, 
sedangkan nilai rata-rata prestasi belajar siswa setelah diberi perlakuan 
sebesar 72,828. Tidak jauh berbeda dengan kelas kontrol, pada kelas kontrol 
diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa sebelum melaksanakan proses 
pembelajaran blok yakni sebesar 59,897, sedangkan nilai rata-rata prestasi 
belajar siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran blok sebesar 64,103. 
Hasil perolehan nilai rata-rata di atas menunjukkan bahwa prestasi 
belajar siswa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol sebelum 
melaksanakan proses pembelajaran memiliki nilai rata-rata yang tidak jauh 
berbeda. Namun nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 
melaksanakan proses pembelajaran memiliki nilai rata-rata yang jauh 
berbeda. Hal tersebut dapat diartikan, bahwa ketika siswa mengikuti kegiatan 
belajar mengajar dengan metode pembelajaran yang sama, maka besarnya 
prestasi belajar siswa antara kelas eksperimen maupun kelas kontrol akan 
seimbang dan tidak jauh berbeda. Namun berbeda ketika siswa mengikuti 
kegiatan belajar mengajar dengan metode berbeda, maka hasilnya juga 
berbeda. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan 
bahwa thitung = 5,149, selanjutnya untuk menguji hipotesis dilakukan dengan 
membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Pada taraf signifikansi 5% dan N = 
58 didapatkan ttabel = 1,673. Jika dibandingkan dengan ttabel (N=58) sebesar 
2,003 maka thitung > ttabel, sehingga hipotesis kerja (Ha) yang berbunyi 
“prestasi belajar dasar-dasar otomotif siswa kelas ekperimen yang 
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menggunakan pembelajaran praktik secara terintegrasi lebih tinggi daripada 
prestasi belajar dasar-dasar otomotif siswa kelas kontrol yang menggunakan 
pembelajaran praktik secara blok pada kelas X di SMK PIRI Yogyakerta”, 
diterima. Prestasi belajar siswa merupakan hasil pencapaian dari proses 
belajar mengajar siswa tersebut. Prestasi belajar yang ditinjau dari motode 
pembelajaran akan menghasilkan prestasi belajar yang signifikan berbeda dari 
segi statistik. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa prestasi belajar siswa kelas X 
TKR1 yang melaksanakan praktik secara terintegrasi lebih tinggi daripada 
prestasi belajar siswa kelas X TKR2 yang melaksanakan praktik secara blok. 
Hal ini dapat disebabkan karena praktik secara blok yaitu menggunakan 
seluruh jam mata pelajaran baik jam teori maupun praktik untuk 
menyampaikan materi kepada siswa hingga materi pelajaran tersebut selesai, 
kemudian baru dilaksanakan praktik. Pembelajaran model blok seperti ini 
perlu beberapa bulan untuk menyampaikan seluruh materi pelajaran dasar-
dasar otomotif dalam satu semester. Oleh karena itu model ini memiliki 
kelemahan yaitu perlu adanya pengulangan penjelasan materi yang telah lama 
disampaikan terhadap siswa oleh guru ketika dimulainya praktik. Sebagian 
besar siswa lupa dengan materi yang telah disampaikan guru pada awal–awal 
pertemuan dan berakibat  berkurangnya waktu untuk melaksanakan praktik, 
sehingga peningkatan kemampuan psikomotorik siswa kurang maksimal. Hal 
ini menjadi kurang maksimalnya peningkatan prestasi belajar siswa. 
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Praktik terintegrasi adalah praktik yang dilaksanakan setelah materi 
disampaikan oleh guru di kelas, tetapi belum berselang materi lain. Kompetensi 
praktik terintegrasi juga disesuaikan dengan kompetensi di dunia kerja. Tujuan 
dari adanya praktik terintegrasi ini adalah untuk menambah pemahaman siswa 
mengenai materi yang telah disampaikan di kelas, sehingga diharapkan  siswa 
dapat benar–benar memahami materi yang telah disampaikan. Model 
pembelajaran seperti ini akan lebih efisien karena tidak perlu mengulang materi 
yang telah disampaikan, sehingga peningkatan kemampuan psikomotorik siswa 
dapat maksimal. Hal ini dapat menjadikan prestasi belajar siswa lebih 
maksimal.  
Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan sebelumnya dapat disimpulkan 
bahwa prestasi belajar siswa kelas yang melaksanakan praktik secara 
terintegrasi lebih tinggi daripada prestasi belajar siswa kelas yang tidak 
melaksanakan praktik secara terintegrasi (blok). Dengan demikian, perlu 
dilakukan variasi metode pembelajaran yang salah satunya dengan praktik 
secara terintegrasi oleh pendidik atau guru agar prestasi belajar siswa dapat 






SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisa data mengenai Pengaruh pelaksanaan praktik 
secara terintegrasi terhadap prestasi belajar siswa kelas X Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan pada mata diklat pengujian, pemeliharaan/servis dan 
penggantian baterai di SMK PIRI 1 Yogyakarta, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar dasar-dasar otomotif siswa yang melaksanakan praktik 
secara terintegrasi termasuk dalam kategori tinggi, itu terbukti dengan nilai 
rata-rata kelas Yogyakarta yaitu 72,828 dan berada pada kecenderungan 
rentang tinggi yaitu antara 70,17sampai dengan 74,5. 
2. Prestasi belajar siswa pada kelas yang melaksanakan metode pembelajaran 
dengan praktik secara terintegrasi (kelas eksperimen) lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas yang menggunakan metode pembelajaran lama 
(kelas kontrol). Hal ini ditunjukkan dengan besarnya nilai t hitung lebih 
besar daripada t tabel yaitu 5,149> 2,003. Prestasi belajar kelas 
eksperimen lebih tinggi 4,95% dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode pembelajaran dengan praktik secara 







 Keterbatasan dari penelitian tersebut adalah: 
1. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan secara luas karena ruang 
lingkup penelitian ini terbatas pada siswa kelas X Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta. 
2. Penerapan model pembelajaran praktik secara terintegrasi pada mata diklat 
dasar-dasar otomotif baru diterapkan pada materi menguji, 
merawat/memperbaiki dan menjumper baterai saja, sehingga diharapkan 
untuk kedepannya model pembelajaran praktiksecara terintigrasi dapat 
diaplikasikan pada materi-materi yang lain. 
3. Randomisasi siswa sulit diperoleh karena hanya bisa dilakukan dengan 
metode analisis kelas. 
 
C. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui adanya perbedaan 
besarnyaprestasi belajar siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 
Perbedaan besarnya prestasi belajar siswa ditunjukkan dari nilai rata-rata hasil 
tes prestasi kelas yang menggunakan modelpembelajaran praktik secara 
terintegrasi lebih tinggi dari kelas yang menggunakan model pembelajaran 
praktik secara terintegrasi (model blok) sebesar 7,725, serta hasil dari 
pengujian uji-t yang menunjukkan hasil thitung lebih besar daripada ttabel (5,149 
>1,673). Berdasarkan hasil perhitungan di atas berartiterdapat perbedaan yang 
signifikan antara prestasi belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan 
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praktik secara terintegrasidengan prestasi belajar pada kelas kontrol yang tidah 
menggunakan praktik secara terintegrasi. Dengan demikian, perlu dilakukan 
variasi metode pembelajaran yang salah satunyadengan praktik secara 
terintegrasi oleh pendidik atau guru agarprestasi belajar siswa dapat meningkat, 
khususnya pada mata diklat dasar-dasar otomotif. 
 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam pembahasan, 
pada bagian ini saran yang dapat dikemukakan adalah : 
1. Bagi pihak guru diharapkan menggunakan metode pembelajaran praktik 
secara terintegrasi demi meningkatkan prestasi belajar siswa, khususnya 
pada mata diklat dasar-dasar otomotif. Metode pembelajaran praktik 
secara terintegrasiadalah praktik yang dilaksanakan setelah materi 
disampaikan oleh guru di kelas,tetapibelumberselangmateri lain. 
Kompetensi praktik terintegrasi juga disesuaikan dengan kompetensi di 
dunia kerja. Bagi guru yang melaksanakanmetode pembelajaran praktik 
secara terintegrasi diharuskan memperhatikan dalam proses kegiatan 
belajar mengajar dan kompetensi yang diajarkan. 
2. Bagi para pembaca diharapkan melanjutkan penelitian ini dengan lingkup 
penelitian diperluas dalam pengertian melibatkan variabel-variabel lain 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Instrumen 
 
Instrumen penelitian untuk variabel prestasi belajar berupa test 
prestasi. Test prestasi terdiri dari 35 butir soal yang tersebar dalam 4 
indikator. Kisi-kisi instrumen untuk variabel prestasi belajar, dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Untuk Variabel Prestasi Belajar 
Variabel Indikator Butir 
Prestasi belajar 1. Kontruksi dan menguji baterai 
dengan prosedur yang benar. 
 
 
2. Melepas dan mengganti baterai 
dengan prosedur yang benar. 
 
 
3. Memelihara baterai dan 




4. Melakukan bantuan starter 
(jum starting) dengan prosedur 
yang benar 
1, 2, 3, 4, 6, 16, 17, 18, 
19, 20, 23, 24, 25, 26, 
27, 32, 35 
 




5, 7, 8, 11, 12, 13, 14, 








Lampiran 2. Instrumen Penelitian  
 
Nama Siswa : .......................... 
No Presensi  : ....................... 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memilih jawaban yang benar : 
1. Satuan arus yang digunakan pada baterai adalah ...... 
a. Ohm   c. Watt   e. Ampere meter 
b. Volt   d. Ampere  
2. Baterai yang dapat disimpan dan menyalurkan energi listrik dan dapat diisi 
kembali dengan memberikan arus dengan arah berlawanan pada saat baterai 
mengalirkan arusnya ........ 
a. Baterai basah  c. Baterai primer e. Baterai besar 
b. Baterai sekunder d. Baterai kering 
3. Tipe baterai yang dapat disimpan dan menghasilkan energi listrik, tetapi 
tidak dapat diisi kembali ....... 
a. Baterai basah  c. Baterai primer e. Baterai kecil 
b. Baterai sekunder d. Baterai kering 
4. Satuan tegangan listrik yang digunakan pada baterai dinamakan ....... 
a. Watt   c. Ohm  e. Voltage 
b. Ampere  d. Voltage meter 
5. Salah satu alat dalam bengkel yang dipergunakan untuk memperbaharui 
energy dalam baterai dengan cara mengalirkan arus ke dalam baterai dengan 
arah berlawanan dari saat dipakai disebut .........  
a. Baterai charger c. Ampere meter e. Sistem pengisian 
b. Volt meter  d. Alternator  
6. Salah satu bagian baterai adalah .......... 
a. Arus listrik  c. Baterai charger e. Kotak baterai 
b. Dudukan baterai d. Kabel  
7. Reaksi kimia pada baterai ketika terjadi proses pengosongan arus ......  
a. Pb SO4 + 2H2SO4 + PbSO4          PbO2 + 2 H2O + Pb    
b. Pb SO4 + 2 H2O + PbSO4           PbO2 + 2H2SO4 + Pb  
c. Pb SO4 + H2SO4 + PbSO4           PbO2 + 2 H2O + Pb     
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d. Pb SO4 + H2SO4 + PbSO4           PbO2 + 2 H2O + Pb        
e. Pb SO4 + HSO4 + PbSO4           PbO2 + 2 H2O  
8. Reaksi kimia pada baterai ketika terjadi proses pengisian arus ......  
a. Pb SO4 + 2H2SO4 + PbSO4          PbO2 + 2 H2O + Pb    
b.  Pb SO4 + 2 H2O + PbSO4           PbO2 + 2H2SO4 + Pb  
c.  Pb SO4 + H2SO4 + PbSO4           PbO2 + 2 H2O + Pb     
d. Pb SO4 + H2SO4 + PbSO4           PbO2 + 2 H2O + Pb        
e. Pb SO4 + HSO4 + PbSO4           PbO2 + 2 H2O  
9. Terminal yang harus dilepas terlebih dahulu saat mengganti baterai ...... 
a. Positif    c. Negatif   e. Hydrometer   
b. Terminal kontak d.  Positif dan negatif dalam satu waktu 
10. Terminal yang harus dipasang terlebih dahulu saat memasang baterai ..... 
a. Hydrometer       d. Positif  
b. Negatif  e. Positif dan negatif dalam satu waktu 
c. Terminal kontak 
11. Besar arus yang tepat untuk pengisian baterai berkapasitas 50AH .......... 
a. 2  A   c. 5 A   e. 4 A 
b. 3 A   d. 10 A 
12. Jika elektrolit kurang harus ditambah dengan ........ 
a. Air raksa  c. Air aqua  e. Air suling  
b. Air zuur  d. Air hujan 
13. Elektrolit yang digunakan untuk pengisian ulang baterai ........... 
a. Air raksa  c. Air suling    e. Air aqua 
b. Air zuur  d. Air hujan 
14. Elektrolit baterai saat kapasitas baterai penuh terdiri dari ................ 
a. 2H2SO4  c. 2H2O  e. H2SO 
b. H2O+SO4  d. 2SO4 
15. Elektrolit baterai saat kapasitas baterai kosang terdiri dari ......... 
a. 2H2SO4  c. 2H2O  e. H2O 
b. H2O+SO4  d. 2SO4 
16. Salah satu bagian dari baterai adalah............... 
a. Terminal baterai  c. Baterai charger e. Kabel  
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b. Arus listrik      d. Dudukan baterai 
17. Dalam satu baterai terdiri dari beberapa sel baterai, tiap sel menghasilkan 
tegangan sebesar .......... 
a. 4 – 4,4 V  c. 3 – 3,2 V  e. 2 – 2,2 V 
b. 1 – 1,4 V  d. 1 – 1,2 V 
18. Elektrolit baterai merupakan campuran antara ............... 
a. 2H+2SO4  c. 2H+2O  e. H2+SO4 
b. H2O+SO4  d. 2S+O4 
19. Tutup untuk lubang pengisian elektrolit dinamakan ......... 
a. Kotak baterai  c. Tutup baterai e. Tutup terminal baterai 
b. Terminal baterai d. Tutup elektrolit 
20. Baterai yang biasa digunakan pada mobil sekarang adalah ........... 
a. Baterai sekunder c. Baterai primer e. Baterai litium-ion 
b. Baterai alkali  d. Baterai perak oksida 
21. Rumus dari Ampere Hour Capacity adalah ............ 
a. AH = A+H  c. AH = A x H  e.  AH = 1/2(A x H) 
b. AH = A-H  d. AH = A : H 
22. Makna huruf N pada kode NS 40Z yang tertulis pada kotak baterai adalah .... 
a. Nitrogen  c. Netral  e. Namber  
b. Normal  d. Nippon 
23. Berat jenis baterai pada keadaan normal adalah ..............  
a. Kurang dari 1,220 kg/ltr    c. 1,270 – 1,320 kg/ltr e. Lebih dari 1,370 
kg/ltr 
b. 1,220 – 1,270 kg/ltr          d. 1,320 – 1,370 kg/ltr 
24. Warna plat positif pada sel baterai ........ 
a. Putih silver  c. Hitam  e. Coklat gelap 
b. Merah muda  d. Abu-abu metalik 
25. Warna plat negatif pada sel baterai ........ 
a. Putih silver  c.  Hitam  e. Coklat gelap 
b. Merah muda  d. Abu-abu metalik 
26. Apa fungsi baterai pada mobil saat mesin mati? Jawab ....... 
a. Sebagai asessoris mobil. 
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b. Sebagai sumber energi untuk menghidupkan asessoris, penerangan, dsb 
c. Sebagai stabiliser suplai listrik pada mobil 
d. Memutuskan hubungan pengapian pada mesin 
e. Menstabilkan putaran mesin. 
27. Secara umum baterai pada mobil berfungsi sebagai sumber listrik, sedangkan 
saat mesin mobil hidup, seluruh kebutuhan listrik pada mobil dipenuhi oleh 
alternator. Apa fungsi baterai pada mobil saat mesin hidup? Jawab ........ 
a. Sebagai asessoris mobil. 
b. Sebagai sumber energi untuk menghidupkan asessoris, penerangan, dsb 
c. Sebagai stabiliser suplai listrik pada mobil. 
d. Menstabilkan putaran mesin. 
e. Menghidupkan wipper. 
28. Mengapa pengisian cepat perlu dihindari, dan apa resiko pengisian cepat 
pada baterai? Jawab ..... 
a. Boros penggunaan listrik 
b. Cepat mempengaruhi kerusakan baterai. 
c. Boros penggunaan air baterai 
d. Penyimpanan arus pada baterai kurang maksimal. 
e. Baterai akan meledak pada waktu kurang dari 5 menit 
29. Berikut pemeriksaan baterai : 
1. Kotak baterai 
2. Kabel baterai 
3. Terminal baterai 
4. Pemegang baterai 
5. Kebocoran arus 
       Pemeriksaan baterai yang tidak termasuk pemeriksaan visual baterai adalah ... 
a. 1,2 dan 3  c. 2,4 dan 5  e. Hanya 5 
b.  1,2 dan 4  d. 1,2 dan 5  
30. Apa keuntungan melakukan perawatan baterai dengan baik? Jawab ..... 
a. Hemat penggunaan listrik 
b. Mempengaruhi kerusakan baterai. 
c. Hemat penggunaan air baterai 
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d.  Menghindari kendaran mogok karena energi listrik pada baterai kurang 
kuat. 
e. Ketahanan mobil. 
31. Setiap mobil membutuhkan baterai sebagai sumber listrik, antara satu mobil 
dengan mobil yang lainnya membutuhkan energi listrik yang berbeda-beda, 
sehingga baterai yang dibutuhkan juga berbeda. Sebutkan yang tidak perlu 
dipertimbangkan dalam penggantian baterai! Jawab ....... 
a. Kapasitas baterai.    d. Posisi pemasangan baterai 
b. Dimensi baterai.    e. Ukuran mobil 
c. Ukuran dan posisi terminal baterai. 
32. Berat jenis baterai bila hasil pengukuran pada temperature 0ºC, menunjukkan 
berat jenis 1,360 kg/ltr. 
a. 1,346 kg/ltr  c. 1,567 kg/ltr   e. 1,245 kg/ltr 
b. 1,473 kg/ltr  d. 1,106 kg/ltr 
33. Berat jenis baterai bila hasil pengukuran pada temperature 0ºC, menunjukkan 
berat jenis 1,220 kg/ltr. 
c. 1,346 kg/ltr  c. 1,567 kg/ltr  e. 1,245 kg/ltr 
d. 1,473 kg/ltr  d. 1,106 kg/ltr 
34. Ciri-ciri  baterai yang sudah perlu diganti, kecuali? 
a. Keretakan pada kotak sehingga elektrolit baterai keluar dan 
menyebabkan kerusakan atau korosi bagian yang terkena cairan 
elektrolit baterai. 
b. Keausan terminal berlebihan menyebabkan kontak baterai dengan 
terminal kurang baik sehingga suplai listrik ke sistem menjadi kurang 
lancar. 
c. Kerusakan pada sel-sel baterai akibat getaran, over charging maupun 
usia, sehingga baterai tidak mampu menyimpan listrik. 
d. Air elektrolit yang ada di dalam baterai habis. 
e. Kebocoran elektrolit pada baterai. 
35. Elektrolit baterai adalah bahan kimia yang sangat barbahaya jika terkena 
tubuh kita. Sebutkan salah satu pertolongan pertama bila kulit atau mata 
terkena elektrolit baterai! Jawab ..........  
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a. Basuhlah kulit dan mata anda dengan air berulang-ulang, segera pergi ke 
dokter. 
b. Panaskan kulit anda pada sinar matahari. 
c. Kasih obat pada kulit dan mata 
d. Tunggu 5 menit kemudian dibasuh. 




Lampiran 3. Kunci Jawaban 
 
KUNCI JAWABAN 
1. D 6. E 11. C 16. A 21. C 26. B 31. E 
2. B 7. A 12. E 17. E 22. D 27. C 32. A 
3. C 8. B 13. B 18. B 23. B 28. B 33. D 
4. E 9. C 14. A 19. C 24. E 29. E 34. D 













Lampiran 5. Uji Validitas soal Prestasi









































Sig. (2-tailed) .035 .002 .009 .000 .028 .008 .009 .001 .032 .019 .023 .004 .006 .001 .000 .032 .027 .015 .034
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28



























.021 .016 .074 .008 .005 .035 .035 .017 .037 .019 .004 .025 .003 .192 .002 .035





Lampiran 6. Uji Reliabilitas 
HASIL UJI RELIABILITAS SOAL TES PRESTASI 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 28 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 28 100.0 









Berdasarkan penghitungan tabulasi SPSS di atas diketahui nilai rII adalah 0,878. 
Berarti seluruh butir instrumen prestasi belajar dalam penelitian ini memiliki 






Lampiran 7. Tingkat Kesukaran dan Daya Beda 
Rumus untuk menghitung tingkat kesukaran tes bentuk obyektif 
(pilihan ganda) adalah sebagai berikut : 
Bu + Ba 
TK =     
Nu + Na 
 
Rumus untuk mencari daya pembeda setiap butir soal digunakan 
rumus sebagai berikut : 
     Bu – Ba  
DP =     
1/2(Nu + Na) 
 
Dengan diambil : Nu = Na = 27% xN 
   (N = jumlah seluruh testi) 
Dimana : 
TK = Tingkat kesukaran 
DP = Daya pembeda 
Bu = Jumlah kelompok unggul yang menjawab benar 
Ba = Jumlah kelompok asor yang menjawab benar 
Nu = Jumlah testi pada kelompok unggul 
Na = Jumlah testi pada kelompok asor 
Adapun hasil perhitungan tingkat kesukaran dan daya beda instrumen 












Unggul 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35   
1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 28 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 28 
3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 28 
4 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 26 
5 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 24 
6 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 24 
7 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 23 
8 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 23 
Bu 4 3 3 6 8 5 8 7 8 8 6 6 7 5 5 8 6 5 5 4 7 2 7 6 3 7 7 7 7 7 8 3 2 7 7 204 
Kelp. 
Asor 
                                    21 
0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 11 
22 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 10 
23 
0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 10 
24 
0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 9 
25 
0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 9 
26 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 9 
27 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 8 
28 
0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
Ba 
0 0 0 0 5 0 4 1 4 3 3 1 3 0 0 4 3 1 2 0 3 5 2 2 0 3 4 4 3 2 4 0 0 2 3 71 


















































































































































  Keterangan : 
  Bu : Jumlah yang menjawab benar pada kelompok unggul 
Ba : Jumlah yang menjawab benar pada kelompok asor 
TK : Tingkt Kesukaran 





































Lampiran 14. Silabus Mekanik Otomotif 
SILABUS MEKANIK OTOMOTIF 
 
Nama Sekolah :   SMK Piri I Yogyakarta 
Mata Pelajaran :   KOMPETENSI KEJURUAN 
Kelas/Semester :   X/01 (gasal) 
Standar Kompetensi :   Pengujian, pemeliharaan/service dan penggantian baterai  
Kode Kompetensi :   OPKR-50-001B 
















1.  Menguji 
baterai 
 Baterai diuji tanpa 
menye-babkan 
kerusakan terhadap 
komponen atau sistem 
lain-nya. 
 Informasi yang benar 
di-akses dari 





 Pengujian dilakukan 
dan hasilnya dianalisa 
disesuai-kan dengan 
spesifikasi pabrik. 





 Prosedur pengujian, 
peme-liharaan, dan 
penggantian baterai. 
 Pengetahuan tentang 
pe-nanganan air aki 
dan cairan asam 
berdasarkan peraturan 
pemerintah tentang hal 
ter-sebut. 
 Identifikasi tipe-tipe 
baterai. 
 Prosedur bantuan 
start. 







pengujian baterai  

































2.  Melepas dan 
meng-ganti 
baterai. 




komponen atau sistem 
lainnya. 
 Memilih dan 
menggunakan 
perlengkapan dan 
peralatan yang sesuai. 





kendaraan jika ada 













 Prosedur pelepasan 
baterai 











































 Baterai diisi dengan 
meng-gunakan 
pengisi/ baterai 
charger yang sesuai. 
 Permukaan air baterai 
di-periksa dan 
ditambah seper-lunya. 
 Katup baterai/terminal 
diber-sihkan. 
 Seluruh kegiatan 
pemeliha-raan/servis 



















 Prosedur pengisian/ 
charging baterai 
 














































Lampiran 15. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMK PIRI 1 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Dasar – dasar Otomotif  
Kelas/ Semester :  X TKR / I 
Pertemuan ke  : I 
Program Keahlian : Teknik Kendaraan Ringan 
Alokasi Waktu : 16 jam Pelajaran  
Lifeskill                       : Melatih siswa supaya mampu bersikap disiplin, mandiri 
dan bertanggung jawab 
KKM   : 7,00 
A. Standar Kompetensi : Memelihara Baterai 
 
B. Kompetensi Dasar : Menguji, Merawat / Memperbaiki dan menjumper 
Baterai 
 
C. Indikator  : 
1. Baterai diuji, dilepas dan diganti tanpa menyebabkan kerusakan 
terhadap komponen atau sistem lainnya. 
2. Informasi yang benar diakses dari spesifikasi pabrik dan dipahami. 
3. Pemilihan perlengkapan penguji yang sesuai. 
4. Pengujian dilakukan dan hasilnya dianalisa disesuaikan dengan 
spesifikasi pabrik. 
5. Memilih dan menggunakan perlengkapan dan peralatan yang sesuai. 
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6. Tindakan dan langkah-langkah dilakukan untuk mencegah hilangnya 
memori elektronik pada kendaraan jika ada. 
7. Baterai diisi dengan menggunakan pengisi/ baterai charger yang 
sesuai. 
8. Permukaan air baterai diperiksa dan ditambah seperlunya. 
9. Katup baterai/terminal dibersihkan. 
10. Seluruh kegiatan pengujian dilaksanakan berdasarkan SOP (Standard 
Operation Procedures), undang-undang K 3. 
 
D. Tujuan Pembelajran : 
Setelah mengikuti pelajaran ini siswa diharapkan mampu : 
1. Menjelaskan proses pengisian dan pengosongan baterai. 
2. Mengidentifikasi tipe dan kapasitas baterai. 
3. Menjalankan pemeriksaan visual pada baterai. 
4. Mengetahui cara melakukan pemeriksaan elektrolit dengan prosedur 
yang benar. 
5. Mengetahui cara melalukan pemeriksaan kebocoran arus. 
6. Mengetahui cara melepas dan mengganti baterai dengan prosedur 
yang benar. 
7. Menjelaskan pentingnya baterai dirawat dengan baik. 
8. Mengetahui cara merawat baterai dengan prosedur yang benar. 
9. Mengetahui cara melakukan pengisian baterai 1 buah atau lebih. 
10. Menjelaskan keselamatan kerja saat menangani baterai. 
 
E. Materi Pokok / Pembelajaran : 
1. Fungsi baterai. 
2. Prinsip kerja Baterai. 
3. Komponen-komponen yang terdapat pada baterai. 
4. Tipe dan kapasitas baterai. 
5. Prosedur jumper 
6. Mengukur dan mengisi baterai 
7. Pengisian baterai (Battery Charger) 
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8. Prosedur perbaikan dan penggantian baterai. 
9. Keselamatan dan kesehatan kerja. 




4. Tanya jawab 
5. Diskusi. 
 
G. Langkah – langkah Kegiatan Pembelajaran : 
1. Pertemuan Pertama (4 X 40 menit). 
a) Menjelasan keselamatan dan kesehatan kerja praktikan, bahan 
dan alat serta lingkungan. 
b) Memberikan penjelasan tentang fungsi dan prinsip kerja baterai. 
c) Menjelaskan kontruksi, tipe, kapasitas baterai dan cara merawat 
baterai. 
d) Praktik. 
2. Pertemuan Kedua (4 X 40 menit). 
a) Menjelaskan proses pemeriksaan dan pengujian baterai. 
b) Menjelaskan prosedur pengisian baterai (Battery Charger).  
c) Menjelaskan proses pemeriksaan dan pengujian baterai. 
d) Praktik. 
3. Pertemuan Ketiga (4 X 40 menit). 
a) Menjelaskan prosedur jumper. 
b) Menjelasakan perbaikan dan penggantian baterai. 
c) Praktik. 
4. Pertemuan Keempat (4 X 40 menit). 
a) Menjelaskan rangkuman materi mulai dari pertemuan petama 






H. Sumber dan Media Pembelajaran  : 
1. Modul Pemeliharaan/servis dan Penggantian Baterai 
2. New Step 1 Toyota 
3. Job Sheet. 
4. Buku-buku referensi tentang Pemeliharaan Baterai 
I. Strategi / Skenario Pembelajaran  : 
1. Pertemuan Pertama 
a. Kegiatan Awal ( 10 menit ) 
1) Membuka dengan salam dan do’a 
2) Presensi siswa dan perkenalan. 
3) Memberikan motivasi dan Apersepsi (menyampaikan 
pendahuluan tentang pentingnya penguasaan materi pengisian 
baterai). 
4) Penjelasan tentang kompetensi yang akan dilaksanakan. 
b. Kegiatan Inti ( 3 X 40 menit) 
1) Menjelasan keselamatan dan kesehatan kerja praktikan, bahan 
dan alat serta lingkungan. 
2) Memberikan penjelasan tentang fungsi dan prinsip kerja 
baterai. 
3) Menjelaskan kontruksi, tipe, kapasitas baterai dan cara 
merawat baterai. 
4) praktik 
c. Kegiatan Akhir ( 30 menit ) 
1) Memberikan simpulan  materi yang telah disampaikan. 
2) Memberikan kesempatan siswa bertanya. 
3) Membaritahukan pada siswa materi untuk minggu depan. 
4) Menutup dengan salam. 
2. Pertemuan Kedua 
a. Kegiatan Awal ( 10 menit ) 
1) Membuka dengan salam dan do’a 
2) Presensi siswa dan perkenalan. 
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3) Memberikan motivasi dan Apersepsi (menyampaikan 
pendahuluan tentang pentingnya penguasaan materi pengisian 
baterai). 
4) Penjelasan tentang kompetensi yang akan dilaksanakan. 
b. Kegiatan Inti ( 3 X 40 menit) 
1) Menjelaskan proses pemeriksaan dan pengujian baterai  
2) Menjelaskan prosedur pengisian baterai (Battery Charger).  
3) Menjelaskan proses pemeriksaan dan pengujian baterai. 
4) Praktik. 
c. Kegiatan Akhir ( 30 menit ) 
1) Memberikan simpulan  materi yang telah disampaikan. 
2) Memberi kan kesempatan siswa bertanya. 
3) Membaritahukan pada siswa materi untuk minggu depan. 
4) Menutup dengan salam. 
3. Pertemuan Ketiga 
a. Kegiatan Awal ( 10 menit ) 
1) Membuka dengan salam dan do’a 
2) Presensi siswa dan perkenalan. 
3) Memberikan motivasi dan Apersepsi (menyampaikan 
pendahuluan tentang pentingnya penguasaan materi pengisian 
baterai). 
4) Penjelasan tentang kompetensi yang akan dilaksanakan. 
b. Kegiatan Inti ( 3 X 40 menit) 
1) Menjelaskan prosedur jumper. 
2) Menjelasakan perbaikan dan penggantian baterai. 
3) Praktik. 
c. Kegiatan Akhir ( 30 menit ) 
1) Memberikan simpulan  materi yang telah disampaikan. 
2) Memberi kan kesempatan siswa bertanya. 
3) Membaritahukan pada siswa materi untuk minggu depan. 
4) Menutup dengan salam. 
4. Pertemuan Keempat 
97 
 
a. Kegiatan Awal ( 10 menit ) 
1) Membuka dengan salam dan do’a 
2) Presensi siswa dan perkenalan. 
3) Memberikan motivasi dan Apersepsi (menyampaikan 
pendahuluan tentang pentingnya penguasaan materi pengisian 
baterai). 
4) Penjelasan tentang kompetensi yang akan dilaksanakan. 
b. Kegiatan Inti ( 3 X 40 menit) 
1) Menjelaskan rangkuman mulai dari pertemuan pertama 
sampai pertemuan ketiga. 
2) Praktik. 
c. Kegiatan Akhir ( 30 menit ) 
1) Memberikan kesimpulan  materi yang telah disampaikan. 
2) Memberi kan kesempatan siswa bertanya. 
3) Evaluasi. 
4) Membaritahukan pada siswa materi untuk minggu depan. 
5) Menutup dengan salam. 
J. Penilaian    : 
1. Teknik   : Pengamatan dan Penskoran. 
2. Bentuk Instrumen : 
3. Soal / Instrumen  : tes prestasi  
Yogyakarta,  Januari 2011 
 
Mengetahui, 
Dosen Pembimbing      Praktikan 
 
 
Suhartanta, M.Pd.      Muhtadin 
NIP : 1964 0324 1993 031 001   NIM : 06504244032 
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Lampiran 20. Kartu Bimbingan Proyek Ahkir Skripsi 
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Lanjutan ...... 
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